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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS). 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan 
individu, karena dengan pendidikan manusia memperoleh pengetahuan dan 
kecerdasan serta dapat mengembangkan kemampuan, sikap, dan tingkah laku. Mata 
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta berkemampuan bekerjasama (Badan Standar 
Nasional Pendidikan, 2007: 10). 
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran dasar pada setiap jenjang 
pendidikan formal yang memegang peran penting dalam peningkatan kualitas 
pendidikan. Di samping itu, matematika merupakan pengetahuan dasar yang 
diperlukan oleh peserta didik untuk menunjang keberhasilan belajarnya dalam 
menempuh pendidikan yang lebih tinggi. Matematika bagi pendidikan dasar, pada 
umumnya tidak disukai dan ditakuti karena dianggap sukar oleh siswa. Sehingga, hal 
ini dapat mempengaruhi perkembangan belajar matematika dan menurunnya motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 
Kesulitan belajar matematika terutama disebabkan oleh sifat khusus dari 
matematika yang memiliki obyek abstrak. Pembelajaran matematika yang berjalan 
saat ini cenderung ditujukan pada keterampilan siswa mengerjakan dan 
menyelesaikan soal-soal matematika. Banyak siswa secara individual kurang 
memahami konsep matematika yang pada hakikatnya merupakan ilmu deduktif 
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aksiomatis dan berangkat dari hal-hal yang abstrak, sehingga siswa kurang 
termotivasi terhadap pembelajaran matematika. 
Proses pembelajaran matematika ditekankan pada penalaran, pengembangan 
sikap kritis, logis, dan keterampilan menerapkan matematika, sehingga siswa harus 
memiliki kemampuan memahami konsep matematika sebagai prasyarat utama. Oleh 
karena itu, guru sekolah dasar berperan penting dalam menyampaikan konsep-konsep 
matematika kepada siswanya yang memiliki taraf konkret. Kesalahan dalam 
penyampaian konsep matematika oleh guru berakibat fatal terhadap siswa dalam 
menghadapi permasalahan berikutnya yang masih berhubungan dengan konsep 
tersebut. 
Sekarang ini masih banyak ditemui siswa yang memiliki motivasi rendah dalam 
belajar, terutama di sekolah. Dalam hal ini, guru kurang memperhatikan strategi yang 
tepat untuk pembelajaran matematika, sehingga aktivitas belajar siswa di sekolah 
masih sangat monoton. Keadaan yang demikian menyebabkan turunnya motivasi 
siswa dalam pembelajaran matematika. Rendahnya motivasi  tersebut ditunjukkan 
oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Hal-hal seperti 
itulah yang sering terjadi di sekolah-sekolah, khususnya di kelas V SD Negeri II 
Setren. 
Berdasarkan fakta di lapangan, ditemukan fokus permasalahan siswa kelas V SD 
Negeri II Setren pada umumnya yaitu kurangnya respon positif terhadap 
pembelajaran matematika, sehingga menurunkan motivasi siswa dalam pembelajaran 
matematika ini. Fenomena yang sering diperlihatkan oleh siswa dalam kegiatan 
pembelajaran matematika yaitu kurangnya partisipasi secara aktif dalam proses 
pembelajaran, siswa cepat melupakan materi pelajaran meskipun materi tersebut baru 
saja disampaikan yang mengakibatkan sulitnya memahami materi selanjutnya. 
Keadaan tersebut dapat dikarenakan hal-hal sebagai berikut: (1) Kurangnya motivasi 
belajar siswa dalam pembelajaran matematika, (2) Siswa kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran matematika, (3) Siswa tidak mempersiapkan diri sebelum 
pembelajaran dimulai walaupun materi yang akan diajarkan sudah diketahui, (4) 
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Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran matematika masih monoton disebabkan 
karena motivasi siswa yang rendah. 
Timbulnya kondisi di atas, kemungkinan diakibatkan oleh model pembelajaran 
matematika yang diterapkan guru cenderung monoton dan bersifat “menyelesaikan 
materi”, sehingga materi yang diterima siswa kurang bermakna dan tidak mampu 
mengendap dalam memori siswa. Kelemahan lain dari pembelajaran matematika 
adalah guru masih bersifat aktif dan kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
membangun ide-idenya, siswa hanya ditempatkan sebagai peserta didik yang sifatnya 
pasif. Siswa hanya menerima pendapat dari guru terhadap jawabannya yaitu benar 
atau salah, dan cenderung takut salah dalam menyelesaikan soal matematika tersebut. 
Sehingga potensi-potensi yang dimiliki sulit dikembangkan yang pada akhirnya siswa 
kurang termotivasi dalam proses pembelajaran matematika. 
Adanya persepsi bahwa matematika menjadi momok nomor satu diantara 
pelajaran yang lain juga dapat mengakibatkan siswa menjadi kurang tertarik pada 
pembelajaran matematika. Dalam hal ini, guru diharapkan merancang pembelajaran 
matematika, sehingga memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada siswa 
untuk berperan aktif dalam membangun konsep secara mandiri atau bersama-sama 
(Nyimas Aisyah, dkk: 2007: 9.20). Pembelajaran matematika sekarang ini 
kebanyakan hanya menekankan pada tujuan kognitif saja. Salah satu alternatifnya 
adalah melalui pembelajaran berbasis masalah. Dalam setiap kesempatan, 
pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang 
sesuai dengan situasi (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2007: 10). Melalui 
pembelajaran berbasis masalah diharapkan siswa mampu menjadi pemikir handal dan 
mandiri, yang pada akhirnya akan memiliki motivasi tinggi tehadap pembelajaran 
matematika. 
Pembelajaran berbasis masalah bukanlah sekedar pembelajaran yang dipenuhi 
dengan latihan soal-soal seperti yang sering terjadi di lembaga bimbingan belajar. 
Dalam pembelajaran berbasis masalah siswa dihadapkan dengan permasalahan yang 
membangkitkan rasa keingintahuanya untuk melakukan penyelidikan sehingga dapat 
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menemukan sendiri jawabannya, dengan mengkomunikasikan hal itu dengan orang 
lain. Hal ini memberikan implikasi pada pembelajaran di kelas, termasuk pada 
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika seharusnya dapat menjadi 
wahana untuk mengembangkan kecakapan dalam memecahkan masalah, karenanya 
perlu ditetapkan model pembelajaran berbasis masalah sejak dini dan secara 
berkelanjutan, yaitu sejak sekolah dasar, sekolah menengah, bahkan bila diperlukan 
sampai perguruan tinggi. 
Berdasarkan dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran berbasis masalah merupakan hal yang sangat penting dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran matematika. Atas dasar 
tersebut penulis merasa perlu untuk mengadakan penelitian tindakan kelas dengan 
judul “Peningkatan Motivasi Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran 
Berbasis Masalah pada Siswa Kelas V SD Negeri II Setren Tahun Pelajaran 
2009/2010”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka identifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Banyak dijumpai siswa yang motivasi belajarnya rendah dalam pembelajaran 
matematika. 
2. Model pembelajaran yang digunakan guru hanya berceramah yang bersifat 
menyelesaikan materi, sehingga pembelajaran cenderung monoton dan kurang 
bermakna. 
3. Jika diadakan diskusi kelompok, banyak siswa belum berpartisipasi aktif dan 
hanya beberapa siswa saja yang sudah aktif. 
4. Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan hanya ramai sendiri. 
5. Guru belum menggunakan pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran 
matematika. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berhubung kompleksitasnya dan terbatasnya waktu yang tersedia, maka 
penelitian ini memerlukan pembatasan. Penelitian ini hanya dibatasi pada masalah:  
1. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas V SD 
Negeri II Setren. 
2. Model pembelajaran yang digunakan adalah Pembelajaran Berbasis Masalah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain: 
1. Apakah pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan motivasi belajar 
matematika pada siswa kelas V SD Negeri II Setren? 
2. Apakah pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan keterampilan guru 
dalam pembelajaran matematika kelas V SD Negeri II Setren? 
3. Apakah dengan meningkatnya motivasi belajar siswa juga akan diikuti dengan 
meningkatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V SD 
Negeri II Setren? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah: 
1. Untuk meningkatkan motivasi belajar matematika melalui pembelajaran berbasis 
masalah pada siswa kelas V SD Negeri II Setren. 
2. Untuk meningkatkan keterampilan guru dalam dalam pembelajaran matematika 
kelas V SD Negeri II Setren melalui pembelajaran berbasis masalah. 
3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V 
SD Negeri II Setren melalui upaya peningkatan motivasi belajarnya. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat 
untuk memberikan sumbangan ilmu dalam bidang pendidikan mengenai 
Pembelajaran Berbasis Masalah. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, 
kepala sekolah, dan sekolah tersebut. 
a. Bagi Siswa 
Manfaat bagi siswa antara lain: (1) Siswa merasa senang karena lebih dilibatkan 
dan diperhatikan dalam proses pembelajaran. (2) Siswa termotivasi untuk belajar 
matematika, sehingga memudahkan siswa dalam memecahkan masalah dalam 
pembelajaran matematika. (3) Siswa mampu mengembangkan penalaran dan 
kreativitas siswa serta tidak mudah menyerah dalam menghadapi permasalahan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan mengenai peningkatan motivasi belajar matematika 
melalui penggunaan pembelajaran berbasis masalah. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Diharapkan kepala sekolah dapat memberi masukan kepada para guru kelas 
untuk menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah agar proses pembelajaran 
berjalan lancar dan siswa lebih termotivasi. 
d. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat memberi sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka 
perbaikan proses pembelajaran di SD Negeri II Setren sehubungan dengan 
penggunaan pembelajaran berbasis masalah yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar matematika pada siswa kelas V. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi 
Menurut McDonald, ”Motivation is a energy change within the person 
characterized by affective arousal and anticipatori goal rections,” Motivasi adalah 
suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan (Oemar Hamalik, 2009: 173). Dalam 
definisi tersebut terdapat tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu: 
(1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 
Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan 
tertentu di dalam system neurofisiologis dalam organisme manusia, 
misalnya adanya perubahan dalam sistem pencernaan akan menimbulkan 
motif lapar. Akan tetapi, ada juga perubahan energi yang tidak diketahui. 
(2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affective arousal). 
Mula-mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana 
emosi. Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. 
Perubahan ini mungkin disadari, mungkin juga tidak. Kita dapat 
mengamatinya pada perubahan. (3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi 
untuk mencapai tujuan. Pribadi yang bermotivasi mengadakan respons-
respons yang tertuju ke arah suatu tujuan. Respons-respons itu berfungsi 
mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam 
dirinya. Setiap respons merupakan suatu langkah ke arah pencapaian 
tujuan. 
 
Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari 
dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku atau aktifitas tertentu lebih baik dari keadaan sebelumnya 
(Hamzah, 2009: 9). Atau dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan internal 
dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang 
indikatornya sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan 
kegiatan, (2) adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan, (3) adanya 
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harapan dan cita-cita, (4) penghargaan dan penghormatan atas diri, (5) adanya 
lingkungan yang baik, (6) adanya kegiatan yang menarik. 
b. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan salah satu kegiatan inti di sekolah. Berhasil tidaknya seorang 
siswa tergantung bagaimana proses belajar di sekolah tersebut. Namun demikian, apa 
sebenarnya pengertian belajar tesebut. Para ahli mengemukakan pendapatnya 
mengenai definisi belajar seperti yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno (2009: 22) 
bahwa belajar merupakan suatu pengalaman yang diperoleh berkat adanya interaksi 
antara individu dengan lingkungannya yang dilakukan secara formal, informal, dan 
nonformal. Interaksi tersebut, salah satunya adalah proses belajar mengajar yang 
diperoleh di sekolah. Martinis Yamin (2007: 232) mengemukakan bahwa “Belajar 
merupakan perubahan perilaku seseorang melalui latihan dan pengalaman”. Hasil 
belajar dapat diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan, 
perubahan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya, dari tidak bisa menjadi bisa, 
dari tidak santun menjadi santun. 
Menurut Sardiman (2004: 99) “Belajar adalah berbuat dan sekaligus merupakan 
proses yang membuat anak didik harus aktif”. Proses dalam hal ini merupakan urutan 
kegiatan yang berlangsung secara berkesinambungan, bertahap, bergilir, dan terpadu 
secara keseluruhan. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen 
dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced 
practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku secara keseluruhan yang mencakup pengetahuan, 
pemahaman, nilai-sikap, dan keterampilan sebagai hasil latihan dan pengalaman 
dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar selalu berhubungan dengan perubahan 
tingkah laku yang relatif menetap. Perubahan itu diperoleh melalui hasil interaksi 
dengan orang lain dan lingkungan sekitar. Setiap perubahan tingkah laku yang 
diperoleh merupakan hasil dari pengalamannya. 
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c. Pengertian Motivasi Belajar 
Seperti dalam pengertian-pengertian sebelumnya, motivasi dan belajar 
merupakan dua hal yang saling berpengaruh. Motivasi belajar dapat timbul karena 
faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan 
belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrisiknya adalah adanya 
penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik 
(Hamzah, 2009: 23). Sedangkan motivasi belajar menurut Sardiman (2004: 75) 
adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan 
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 
dapat tercapai. 
Motivasi belajar merupakan hal yang sangat penting bagi pembelajaran di 
sekolah. Setidak-tidaknya seorang anak harus memiliki motivasi untuk belajar di 
sekolah. Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya 
dengan beberapa indikator. Menurut Hamzah (2006: 31) beberapa indikator tersebut 
meliputi: (1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) Adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar; (3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) Adanya 
penghargaan dalam belajar; (5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) 
Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan seseorang siswa 
dapat belajar dengan baik. 
Menurut Sardiman (2004: 77), memberikan motivasi kepada seorang siswa, 
berarti menggerakkan siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. 
Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi memiliki kemauan lebih keras. 
Kegagalan yang dialaminya akan membangkitkan semangat berusaha lebih giat untuk 
memperoleh sukses di masa yang akan datang sedangkan siswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah jika mengalami kegagalan akan mengakibatkan 
kemampuannya cenderung menurun, sehingga kegagalan yang satu akan diikuti oleh 
kegagalan berikutnya. 
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2. Hakikat Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Pembelajaran Matematika SD 
Penggunaan istilah pembelajaran sebagai pengganti istilah mengajar yang cukup 
lama dipakai dalam dunia pendidikan. Praktek mengajar di sekolah-sekolah pada 
umumnya lebih banyak berpusat pada guru, artinya bila guru mengajar maka guru 
harus lebih mempersiapkan diri supaya berhasil dalam menyampaikan materi 
pelajaran. Guru harus menguasi materi dan metode mengajar, serta mampu 
melakukan evaluasi belajar, tanpa memperhatikan siswa dapat belajar atau tidak. Jadi, 
siswa hanya sebagai obyek, padahal siswa adalah subyek pendidikan. Dengan adanya 
penggantian istilah mengajar yang dianggap berkonotasi teacher centered diganti 
dengan istilah pembelajaran. 
Dalam Nabisi Lapono (2008: 3.96) Kegiatan pembelajaran dirancang untuk 
memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui 
interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan sumber 
belajar lainnya dalam rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang 
dimaksud dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang 
bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Maka diharapkan guru selalu ingat bahwa 
tugasnya adalah membelajarkan siswa, dengan kata lain membuat siswa dapat belajar 
untuk mencapai hasil yang optimal. 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai 
dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta berkemampuan bekerjasama (Badan 
Standar Nasional Pendidikan, 2007: 10). Matematika sebagai salah satu mata 
pelajaran dasar pada setiap jenjang pendidikan formal yang memegang peran penting 
dalam peningkatan kualitas pendidikan. Di samping itu, matematika merupakan 
pengetahuan dasar yang diperlukan oleh peserta didik untuk menunjang keberhasilan 
belajarnya dalam menempuh pendidikan yang lebih tinggi. 
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Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara pengalaman 
belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan. Matematika setiap 
konsep berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi 
konsep yang lain. (Heruman, 2008: 4). Konsep matematika tidak dipandang sebagai 
barang jadi yang hanya menjadi bahan informasi untuk siswa. Namun, guru 
diharapkan merancang pembelajaran matematika, sehingga memberikan kesempatan 
yang seluas-luasnya kepada siswa untuk berperan aktif dalam membangun konsep 
secara mandiri atau bersama-sama (Nyimas Aisyah, dkk, 2007: 9.20). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika di 
SD akan berhasil jika prosesnya diarahkan kepada konsep yang diajarkan, di samping 
hubungan yang terkait antara konsep-konsep. Di sini peranan guru dalam 
pembelajaran sangat menentukan. Guru harus menguasai materi yang akan 
disampaikan, agar tidak terjadi kesalahan konsep yang nantinya dapat menyebabkan 
pemahaman yang salah, dan tentu saja akan menyebabkan kesalahan yang berarti 
bagi siswa. Karena sifat matematika yang merupakan suatu struktur, sehingga 
kesalahan pada satu bagian akan menyebabkan kesalahan pada bagian lain. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika SD 
Seperti yang telah tertuang dalam Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Tingkat SD/MI (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2007: 11). Mata pelajaran 
Matematika di SD/MI bertujuan agar peserta didik memilki kemampuan sebagai 
berikut: 
(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, 
dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma, secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan, dan 
pernyataan matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) 
Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matmatika dalam kehidupan, yaitu memilki rasa 
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ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
 
Disamping itu, pembelajaran matematika di Sekolah Dasar mengacu pada 
beberapa alasan yang berkaitan dengan teknologi, karena matematika merupakan 
salah satu bidang studi yang digunakan untuk menumbuhkembangkan kemampuan 
dan membentuk pribadi siswa yang bersumber pada perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Alasan-alasan tersebut antara lain: Dengan matematika manusia dapat 
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, seperti berhitung, mencari luas volume 
benda dan sebagainya. 
Matematika dapat dimanfaatkan untuk melayani disiplin ilmu lain seperti fisika, 
kimia, ekonomi dan sebagainya. Matematika dapat dipakai sebagai alat prediksi 
seperti dalam perkiraan cuaca, pertumbuhan penduduk dan sebagainya. 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika SD 
Sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD/MI 
(Badan Standar Nasional Pendidikan, 2007: 11). Ruang lingkup pembelajaran bahan 
kajian Matematika untuk SD/MI meliputi aspek-aspek sebagai berikut:  (1) bilangan, 
(2) geometri dan pengukuran, (3) pengolahan data. (Badan Standar Nasional 
Pendidikan, 2007: 11). 
3. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
a. Hakikat Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Barbara J. Duch dalam tesis M. Wijayanto (2009: 18) menyatakan bahwa: 
Problem based learning (PBL) is an instructional model that challenges 
students to “learn to learn,” working cooperatively in groups to seek 
solutions to real world problems. These problems are used to engage 
students’ curiosity and initiate learning the subject matter. PBL prepare 
studens to think critically and analytically, and to find and use 
appropriate learning resources. 
Problem based learning (PBL), at is most fundamental level, is an 
instructional model characterized by use of “real world” problem as a 
context for students to learn critical thinking and problem solving skills, 
and acquire knowledge of the essential conceps of the course. Using 
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PBL, students acquire life long learning skills which include the ability to 
find and use appropriate learning resoueces. 
 
(Problem based learning (PBL) adalah satu model yang mengembangkan para 
siswa “belajar untuk belajar,” bekerja dengan cara kerja sama di dalam kelompok-
kelompok untuk mencari pemecahan masalah dalam dunia nyata. Permasalahan ini 
digunakan untuk menghubungkan pokok materi pelajaran terhadap rasa 
keingintahuan siswa. PBL mempersiapkan para siswa untuk berpikir kritis dan secara 
analitis, dan untuk menemukan serta menggunakan sumber belajar yang sesuai. 
Problem based learning (PBL), pada dasarnya, adalah suatu model yang ditandai 
dengan penggunaan masalah “dunia nyata” sebagai suatu konteks bagi para siswa 
untuk belajar berpikir kritis dan terampil memecahkan masalah, dan memperoleh 
pengetahuan tentang konsep yang penting dari apa yang dipelajari. Dengan PBL, para 
siswa, memperoleh keterampilan tentang belajar sepanjang hidup, termasuk 
kemampuan untuk menemukan dan menggunakan sumber belajar yang sesuai.) 
Stephen B. Klein dalam tesis M. Wijayanto (2009: 19) menjelaskan: “a problem 
is a situation in which a person is motivated in reach a goal but attainment of the 
goal is blocked by some obstacle or obstacles. The person’s task is to find a solution 
to the problem, that is to discover way to overcome the obstacle” (Sebuah masalah 
adalah situasi yang menyebabkan seseorang memiliki motivasi untuk mencapai 
tujuan tetapi proses pencapaian tujuan tersebut terhalang oleh suatu hambatan atau 
rintangan. Tugas orang tersebut adalah untuk menemukan sebuah solusi masalah 
dengan menemukan jalan untuk mengatasi rintangan tersebut). 
Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu menghadapi banyak masalah. Tidak 
semua permasalahan merupakan permasalahan matematis, namun matematika 
memiliki peranan yang sentral dalam menjawab permasalahan keseharian itu. Oleh 
karena itu cukup beralasan jika pembelajaran berbasis masalah menjadi trend dalam 
pembelajaran matematika sekarang ini. Pendekatan pemecahan masalah merupakan 
fokus dalam pembelajaran matematika yang mencakup masalah tertutup dengan 
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solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan 
berbagai cara penyelesaian (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2007: 10). 
Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang 
didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik 
yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang 
nyata (Trianto, 2007: 67). Pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan 
yang efektif untuk pengajaran proses berfikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini 
membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan 
menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. 
Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks 
(Ratumanan dalam Trianto, 2007: 68). 
Menurut Arends dalam Trianto (2007: 68), pembelajaran berbasis masalah 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalahan 
yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 
mengembangkan inkuiri dan keterampilan perpikir tingkat lebih tinggi, 
mengembangkan kemandirian dan percaya diri. 
Pembelajaran berbasis masalah bukan dirancang untuk membantu guru 
memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa, melainkan membantu 
siswa mengembangkan ketrampilan berfikir, pemecahan masalah, dan ketrampilan 
intelektual (Ibrahim dalam Trianto, 2007: 70). Untuk meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, 
membuat model matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya 
(Badan Standar Nasional Pendidikan, 2007: 10). 
Dalam pembelajaran berbasis masalah, tugas guru adalah membantu para siswa 
merumuskan tugas-tugas, bukan menyajikan tugas-tugas pelajaran. Obyek pelajaran 
tidak dipelajari dari buku, melainkan dari masalah yang disajikan. 
b. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 
Albanese M. Anderson dan Mitchell S. Richard dalam tesis M. Wijayanto (2009: 
22) menjelaskan: 
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The instructor must guide, probe, and support students initiatives, not 
lecture, direct or provide easy solution. The degree to which a PBL 
course is student-direct versus teacher-directed is a decision that the 
faculty member must make based on the size of the class, the intellectual 
maturity level of the students, and the instructional goals of the course. 
When faculty in corporate PBL in their couses, they empower their 
students to take responsible role in their learning and result, faculty must 
be ready to yield some of their own authority in the classroom to their 
students. 
 
(Instruktur harus member petunjuk, menggali atau member dukungan terhadap 
inisiatif siswa, mengarahkan atau memberi kemudahan dalam pemecahan masalah. 
Pada tingkatan tertentu dalam PBL, pada saat siswa berhadapan langsung dengan 
guru, harus ada kesepahaman bahwa kecakapan dosen berbasis pada ukuran kelas, 
tingkat kematangan intelektual para siswa dan tujuan pembelajaran. Guna 
membangun kecakapan bekerjasama, instruktur harus membangkitkan motivasi 
kepada siswanya untuk membuat sebuah aturan pertanggungjawaban dalam 
pembelajaran. Kecakapan ini harus disiapkan sebelumnya, beberapa otoritas dalam 
kelas untuk para siswanya.) dalam uraian tersebut menjelaskan tentang keterampilan 
yang harus dimiliki seorang guru dalam memerankan pembelajaran berbasis masalah. 
Anita Lie dalam tesis M. Wijayanto (2009: 24) merumuskan langkah-langkah 
prosedur pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: 
(1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang dibutuhkan, 
memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang 
dipilih, (2) guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan 
tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan 
topik, tugas, jadwal, dll.), (3) guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan dan pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, 
pemecahan masalah, (4) guru membantu siswa dalam merencanakan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka 
berbagi tugas dengan temannya, (5) guru membantu siswa untuk 
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan dan proses-
proses yang mereka gunakan. 
 
Sintaks (alur proses) pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima tahapan 
utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan situasi masalah dan 
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diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kelima tahapan tersebut 
secara rinci disajikan pada tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Sumber: Ibrahim & Nur, 2000: 13) 
Tahap Tingkah Laku Guru 
Tahap-1 
Orientasi siswa pada  
masalah 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan 
fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk 
memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih. 
Tahap-2 
Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 
Guru membantu siswa untuk mengidentifikasikan 
dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut. 
Tahap-3 
Membimbing penyelidikan 
individual maupun 
kelompok 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, 
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 
masalah. 
Tahap-4 
Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, 
video, dan model, serta membantu mereka berbagi 
tugas dengan temannya. 
Tahap-5 
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan 
proses-proses yang mereka gunakan. 
 
Menurut Ibrahim dalam Trianto (2007: 72), peran guru dalam pembelajaran 
berbasis masalah antara lain sebagai berikut: (1) Mengajukan masalah atau 
mengorientasikan siswa kepada masalah autentik, yaitu masalah kehidupan nyata 
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sehari-hari; (2) Memfasilitasi/ membimbing penyelidikan misalnya melakukan 
pengamatan atau melakukan eksperimen/ percobaan; (3) Memfasilitasi dialog siswa; 
(4) Mendukung belajar siswa. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah seperti yang disajikan Trianto (2007: 
72-77) meliputi: 
1) Tugas-tugas Perencanaan 
a) Penetapan tujuan 
Pembelajaran berbasis masalah dirancang untuk membantu mencapai tujuan-
tujuan seperti keterampilan menyelidiki, memahami peran orang dewasa dan 
membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri. Dalam pelaksanaannya bisa 
saja diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 
b) Merancang situasi masalah 
Siswa diberikan keleluasaan untuk memilih masalah untuk diselidiki karena 
dengan cara ini meningkatkan motivasi siswa. Situasi masalah yang baik 
seharusnya autentik, mengandung teka-teki, dan tidak terdefinisi secara ketat, 
memungkinkan kerjasama, bermakna bagi siswa, dan konsisten dengan tujuan 
kurikulum. 
c) Organisasi sumber daya dan rencana logistik 
Siswa dimungkinkan bekerja dengan beragam material dan peralatan, dan 
pelaksanaannya dapat dilakukan didalam kelas, di perpustakaan, atau di 
laboratorium, bahkan dapat pula dilakukan di luar sekolah. Oleh karena itu 
tugas mengorganisasikan sumber daya dan merencanakan kebutuhan untuk 
penyelidikan siswa, haruslah menjadi tugas perencanaan yang utama bagi guru 
yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah. 
2) Tugas Interaktif 
a) Orientasi siswa pada masalah 
Dalam pembelajaran berbasis masalah tidak untuk memperoleh informasi baru 
dalam jumlah besar, tetapi untuk melakukan penyelidikan terhadap masalah-
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masalah penting dan untuk menjadi pembelajar yang mandiri. Cara yang baik 
untuk menyajikan masalah untuk suatu materi pelajaran adalah dengan 
menggunakan kejadian yang mencengangkan dan menimbulkan misteri 
sehingga membangkitkan minat dan keinginan untuk menyelesaikan masalah 
yang dihadapi. 
b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Dibutuhkan pengembangan keterampilan kerjasama di antara siswa dan saling 
membantu untuk menyelidiki masalah secara bersama. Siswa memerlukan 
bantuan guru untuk merencanakan penyelidikan dan tugas-tugas pelaporan. 
Bagaimana mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kegiatan 
pembelajaran berbasis masalah. 
c) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 
Dalam membantu penyelidikan, hal yang dilakukan guru adalah sebagai 
berikut: (1) Guru membantu siswa dalam pengumpulan informasi dari berbagai 
sumber, siswa diberi pertanyaan yang membuat mereka berpikir tentang suatu 
masalah dan jenis informasi yang diperlukan untuk memecahan masalah 
tersebut. Siswa diajarkan menjadi penyelidik yang aktif dan dapat 
menggunakan metode yang sesuai untuk masalah yang dihadapinya, siswa juga 
perlu diajarkan apa dan bagaimana etika penyelidikan yang benar. (2) Guru 
mendorong pertukaran ide secara bebas dan penerimaan sepenuhnya gagasan-
gagasan tersebut merupakan hal yang sangat penting dalam tahap penyelidikan 
dalam rangka pembelajaran berbasis masalah. Selama dalam tahap penyelidikan 
guru memberikan bantuan yang dibutuhkan siswa tanpa mengganggu aktifitas 
siswa. (3) Puncak proyek-proyek pembelajaran berbasis masalah adalah 
penciptaan dan peragaan artifak seperti laporan, poster, model-model fisik, dan 
video tape. 
d) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 
Guru membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses berfikir mereka 
sendiri, dan keterampilan penyelidikan yang mereka gunakan. 
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3) Lingkungan Belajar dan Tugas-tugas Manajemen 
Salah satu masalah yang cukup rumit bagi guru dalam pengelolaan pembelajaran 
berbasis masalah adalah dalam menangani siswa baik individual maupun 
kelompok, kecepatan menyelesaikan tugas tiap individu maupun kelompok 
berbeda-beda, guru sering menggunakan sejumlah bahan dan peralatan. Hal ini 
diperlukan pengelolaan dan pemantauan kerja siswa yang rumit, dan untuk 
efektifitas kegiatan guru harus memiliki aturan dan prosedur yang jelas dalam 
pengelolaan, penyimpanan, dan pendistribusian bahan. 
Dan yang tidak kalah pentingnya, guru harus menyampaikan aturan, tata karma, 
dan sopan santun yang jelas untuk mengendalikan tingkah laku siswa pada saat 
mereka melakukan penyelidikan di luar kelas termasuk di dalamnya pada saat 
melakukan penyelidikan di masyarakat. 
4) Assesment dan Evaluasi 
Dalam model pembelajaran berbasis masalah fokus perhatian pembelajaran tidak 
pada perolehan pengetahuan deklaratif, oleh karena itu tugas penilaian tidak cukup 
bila penilaiannya hanya dengan tes tertulis atau tes kertas dan pensil (paper and 
pencil test). Teknik penilaian dan evaluasi yang sesuai adalah menilai pekerjaan 
yang dihasilkan siswa merupakan hasil penyelidikan mereka. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Keadaan yang terjadi dalam pembelajaran matematika saat ini yaitu 
pembelajaran berpusat pada guru, bersifat monoton dan menyelesaikan materi, 
mengakibatkan motivasi belajar siswa rendah yang diikuti hasil belajarnya yang 
rendah juga. Melalui penelitian tindakan kelas ini guru menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah yang akan dilaksanakan dengan tiga siklus yang 
diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, ketrampilan guru dalam 
pembelajaran dan diikuti dengan meningkatnya hasil belajarnya dalam pembelajaran 
metematika. 
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Dengan demikian pembelajaran yang semula berpusat pada guru menjadi 
berpusat pada siswa, dan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator. Seperti 
kerangka pemikiran yang digambarkan pada bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
 
C. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual tersebut dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian tindakan kelas sebagai berikut yaitu apabila dalam 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berbasis masalah maka 
motivasi siswa kelas V SD Negeri II Setren dapat meningkat. 
Motivasi siswa 
meningkat 
Keterampilan guru 
meningkat 
 
Hasil belajar 
siswa meningkat 
Siklus I Siklus II 
 
Siklus III 
 
Penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah: 
1. Orientasi siswa pada masalah; 
2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar; 
3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok; 
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 
Motivasi siswa 
rendah 
Keterampilan guru 
rendah 
 
Hasil belajar 
siswa rendah 
Pembelajaran Konvensional 
Hasil akhir setelah dilakukan tindakan 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri II Setren Kecamatan 
Slogohimo, Kabupaten Wonogiri. Ditentukan atau dipilih tempat ini karena peneliti 
merupakan salah satu tenaga pengajar di sekolah ini, sehingga akan memudahkan 
pelaksanaan penelitian. Sedangkan settingnya ditetapkan pada siswa kelas V yang 
merupakan bagian dari anak yang memiliki motivasi rendah. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada semester genap Tahun Pelajaran 
2009/2010 selama 6 bulan. Dimulai pada bulan Januari 2010 sampai bulan Juni 2010. 
Tindakan dilaksanakan pada waktu proses pembelajaran berlangsung, sehingga ketika 
mengajar sambil mengadakan tindakan sesuai pembelajaran berbasis masalah yang 
telah direncanakan dan sekaligus diobservasi. 
 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Suatu penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang tepat apabila menggunakan 
bentuk dan strategi penelitian yang tepat dan benar sesuai dengan masalah yang 
diteliti, situasi, dan kondisi saat penelitian tersebut dilakukan. Berdasarkan masalah 
yang dikemukakan dalam penelitian ini, maka penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan bentuk penelitian tindakan kelas (classroom research). 
Bentuk ini dipilih karena data-data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini 
sebagian besar berupa data-data deskriptif. 
Sehubungan dengan bentuk penelitian yang digunakan maka strategi 
penelitiannya adalah berupa tindakan (action) yang diwujudkan dalam bentuk siklus-
siklus yang diterapkan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
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dalam pembelajaran matematika melalui Pembelajaran Berbasis Masalah pada siswa 
kelas V SD Negeri II Setren. 
Siklus-siklus tersebut digambarkan sebagai berikut: 
                dst 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Model PTK (pengembangan) 
(Sarwiji Suwardi, 2008: 35) 
 
C. Subjek Dan Objek Penelitian 
Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini yang menjadi subjek penelitian 
adalah siswa dan guru kelas V SD Negeri II Setren dengan siswa sebanyak 27 siswa, 
terdiri dari 15 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Sedangkan yang menjadi 
objek penelitian adalah motivasi belajar matematika. 
 
D. Sumber Data 
Data atau informasi yang penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian 
ini adalah data kualitatif. Data tersebut berupa informasi tentang motivasi siswa 
dalam pembelajaran matematika, hasil observasi, hasil wawancara, dan aktifitas siswa 
dalam pembelajaran. Informasi tersebut akan digali dari sumber data yang dapat 
dimanfaatkan secara kualitatif dalam penelitian ini, meliputi: (1) Informasi dari 
narasumber, narasumber dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas V, guru kelas, 
kepala sekolah, serta orang tua siswa; (2) Hasil pengamatan proses pembelajaran 
matematika dalam kelas dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis 
Masalah; (3) Arsip atau dokumen yang berhubungan dengan motivasi belajar siswa. 
Reflect 
Plan 
Siklus II 
 
Observe 
Act 
 Siklus I 
Plan 
 
Observe 
 
Act 
Reflect 
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(4) Tempat, artinya segala sesuatu yang berada di dalam kelas, maupun di luar kelas 
di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik untuk 
mengumpulkan data. Setiap teknik mempunyai kelemahan, namun kelemahan itu 
dapat ditunjang dengan teknik-teknik yang lain. Sehingga antara teknik yang satu 
dengan teknik yang lain saling melengkapi. Teknik pengumpulan data yang penulis 
gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan berkunjung langsung ke 
objek yang akan diteliti, kemudian mencatat data-data yang dibutuhkan. Observasi 
dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data motivasi belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika. Data tersebut diperoleh dengan menggunakan lembar 
observasi motivasi belajar siswa. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif secara 
lengkap dan tertutup, dimana peneliti terlibat sepenuhnya dalam kegiatan narasumber 
atau subjek tetapi narasumber tidak mengetahui jika mereka sedang diamati. ST.Y. 
Slamet dan Suwarto, WA (2007: 44) mengemukakan “…pengamatan tertutup adalah 
pengamatnya beroperasi dan mengadakan pengamatan tanpa diketahui oleh 
subjeknya.” 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang situasi siswa 
kelas V SD Negeri II Setren Kecamatan Slogohimo Kabupaten Wonogiri yang 
meliputi: nama siswa, nomor induk siswa, dan nilai belajar matematika yang 
diperoleh siswa sebelum penelitian dilakukan. 
3. Tes 
Suharsimi Arikunto (1998: 127), menyatakan “tes adalah serentetan pertanyaan 
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
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pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok.” Ditinjau dari sasaran atau objek yang akan dievaluasi, maka ada enam 
jenis tes yaitu: (a) Tes kepribadian atau personality test, yaitu tes yang digunakan 
untuk mengungkap kepribadian seseorang. Yang diukur bisa kreatifitas, disiplin, 
kemampuan khusus dan sebagainya, (b) Tes bakat atau aptitude test, yaitu tes yang 
digunakan untuk mengukur atau mengetahui bakat seseorang, (c) Tes inteligensi, 
yaitu tes yang digunakan untuk mengadakan estimasi atau perkiraan terhadap tingkat 
intelektual seseorang dengan cara memberikan berbagai tugas kepada orang yang 
akan diukur inteligensinya, (d) Tes Sikap atau attitude test, yaitu alat yang digunakan 
untuk mengadakan pengukuran terhadap berbagai sikap seseorang, (e) Teknik 
proyeksi atau projective technique, (f) Tes minat atau measures of interest, yaitu alat 
untuk menggali minat seseorang terhadap sesuatu, (g) Tes prestasi atau achievement 
test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah 
mempelajari sesuatu. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode tes prestasi atau achievement test, 
untuk mengukur pencapaian siswa setelah pelaksanaan pembelajaran. 
 
F. Jenis Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitiannya adalah guru sendiri sebagai peneliti, dengan alat bantu 
berupa: (1) Lembar observasi motivasi belajar siswa, (2) Lembar observasi kegiatan 
pembelajaran terhadap guru, (3) Daftar nilai hasil belajar siswa. 
 
G. Validitas Data 
Data yang sudah digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam kegiatan penelitian, 
harus dimantapkan kebenarannya. Oleh karena itu penulis harus memilih dan 
menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan validitas data yang telah 
diperolehnya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh ST.Y. Slamet 
dan Suwarto, WA (2007: 54) bahwa “Ketepatan data tersebut tidak hanya bergantung 
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dari ketepatan memilih sumber data dan teknik pengumpulannya, tetapi juga 
diperlukan teknik pengembangan validitas datanya.” 
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik, yaitu: 
1. Validitas isi (content validity) 
Menurut Zaenal Arifin (2009: 248) “Validitas isi digunakan untuk mengetahui 
sejauh mana peserta didik mengusai materi pelajaran yang telah disampaikan.” 
Validitas isi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui keabsyahan atau 
ketepatan soal-soal tes yang disusun pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan kemampuan yang akan 
diukur. 
2. Trianggulasi Metode 
Menurut  ST.Y. Slamet dan Suwarto, WA (2007: 54) “Trianggulasi metode 
adalah mengumpulkan data yang sejenis dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda.” Disini yang ditekankan adalah penggunaan teknik atau metode 
pengumpulan data yang berbeda yang mengarah pada sumber data yang sama untuk 
menguji kemantapan informasinya. Trianggulasi metode ini digunakan untuk 
memantapkan validitas data motivasi belajar siswa dan data keterampilan guru pada 
saat pembelajaran. Misalnya membandingkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
observer dan hasil pengamatan guru itu sendiri. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Agar hasil penelitian dapat terwujud sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka 
dalam analisis data penelitian ini menggunakan analisis model interaktif Milles dan 
Huberman. Milles dan Huberman (1992: 20) mengemukakan “Kegiatan pokok 
analisa model interaktif meliputi: reduksi data, penyajian data, kesimpulan-
kesimpulan: penarikan/ verifikasi”. 
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Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Data-data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya direduksi. Milles dan 
Huberman (1992: 16) mengemukakan “Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehinggga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi”. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi langkah selanjutnyan yaitu diadakan penyajian data. 
Penyajian data yang berupa informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
3. Kesimpulan-kesimpulan: Penarikan/ Verifikasi 
Milles dan Huberman (1992: 19) mengemukakan “Verifikasi data yaitu 
pemeriksaan tentang benar dan tidaknya hasil laporan penelitian. Kesimpulan adalah 
tinjauan ulang pada catatan di lapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagai 
makna-makna yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya 
yaitu yang merupakan validitasnya”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bagan Siklus Analisis Interaktif (Milles dan Huberman, 1992: 19) 
Pengumpulan Data 
(Data Collection) 
Reduksi Data 
(Data Reduction) 
Penyajian Data 
(Data Display) 
Kesimpulan-kesimpulan: 
Penarikan/ Verifikasi 
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Dari bagan tersebut, langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah: (1) 
Melakukan analisis awal, apabila data yang didapat di kelas sudah cukup. (2) 
Mengembangkan bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan matrik yang 
berguna untuk penelitian selanjutnya. (3) Melakukan analisis data di kelas dan 
mengembangkan matrik antar kasus. (4) Melakukan pengayaan data apabila dalam 
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap. (5) Merumuskan 
simpulan akhir sebagai temuan penelitian. (6) Merumuskan kebijakan sebagai bagian 
dari pengembangan saran dalam laporan akhir penelitian. 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Tabel 2. Indikator Keberhasilan 
No. Ukuran Keberhasilan Target 
1. 
 
Siswa berani bertanya 
pada guru. 
Minimal 75% siswa berani bertanya pada 
guru. 
2. Siswa berani mengerjakan 
soal di papan tulis. 
Minimal 75% siswa berani mengerjakan soal 
di papan tulis. 
3. Siswa berani berpendapat. Minimal 75% siswa berani berpendapat. 
4. Siswa saling bekerjasama 
dalam kelompok. 
Minimal 75% siswa saling bekerjasama dalam 
kelompok. 
5. Motivasi siswa meningkat. 80% siswa menunjukkan semangat belajar 
dan memperhatikan pelajaran yang sedang 
dibahas. 
 
 
J. Prosedur Penelitian 
Dalam prosedur penelitian tindakan kelas ini menggunakan model siklus Kurt 
Lewin yang terdiri dari tiga siklus dan masing-masing siklus meliputi: perencanaan 
(planning), tindakan (acting), obervasi (observing), refleksi (reflecting), pelaksanaan 
tindakan baru. Pelaksanaan tindakan dilakukan dengan mengadakan pembelajaran 
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Acting 
Reflecting 
Observing 
 
Planning 
Acting 
Reflecting 
Observing 
 
Planning 
 
yang dalam satu siklus ada dua kali pertemuan pembelajaran dan masing-masing 
pertemuan 2 x 35 menit (2 jam pelajaran), sesuai skenario pembelajaran dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada siswa. 
Dari uraian di atas, untuk lebih jelasnya dapat divisualisasikan pada bagan di 
bawah ini: 
 
 
 
Siklus I 
Konsep/ Teori 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siklus II dan III 
Konsep/ Teori 
 
 
 
 
Gambar 4. Bagan Siklus 
 
Tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Dalam tahap persiapan, langkah-langkah yang dilakukan antara lain: (1) 
Permintaan izin kepada kepala sekolah; (2) Observasi terhadap motivasi belajar siswa 
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dan observasi terhadap pembelajaran guru, kegiatan ini telah dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran awal tentang SD dan kelas yang akan diteliti secara 
keseluruhan; (3) Identifikasi permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas V; (4) 
Merumuskan spesifikasi penggunaan model pembelajaran berbasis masalah untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa; (5) Membiasakan guru menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah untuk peningkatan motivasi belajar siswa kelas V; (6) 
Menyusun rencana penelitian. Pada tahap ini tim peneliti yaitu guru bersama kepala 
sekolah menyusun serangkaian kegiatan secara menyeluruh yang berupa siklus 
tindakan kelas, seperti uraian bagian dua berikut; (7) Menyusun atau menetapkan 
teknik pemantauan pada setiap tahapan penelitian dengan menggunakan alat format 
observasi. 
2. Siklus 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
Merancang skenario pembelajaran matematika. Sebelum merancang skenario 
pembelajaran matematika tahap sebelumnya adalah mengumpulkan data yang 
diperlukan melalui observasi motivasi belajar siswa dan observasi terhadap 
pembelajaran guru. Kemudian merancang pembelajaran untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
Mengidentifikasi/ merumuskan masalah. Dalam hal ini guru menentukan materi 
pelajaran yaitu sifat-sifat bangun datar (segitiga, persegi panjang, persegi, 
trapesium, jajargenjang, belah ketupat, lingkaran, dan layang-layang); (2) 
Merancang pembentukan kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa; (3) 
Merancang pembuatan alat peraga berupa model bangun segitiga, persegi 
panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, lingkaran, dan layang-
layang; (4) Guru menyiapkan soal yang berkaitan dengan nama-nama bangun 
datar; (5) Guru membuat soal-soal evaluasi siklus I; (6) Guru merancang 
lembar observasi untuk pelaksanaan pembelajaran. 
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2) Rencana Pelaksanaan 
Tindakan-tindakan yang dilakukan pada penelitian ini sebagaimana telah 
disusun pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a) Pendahuluan 
Pada bagian pendahuluan ini guru melakukan apersepsi yaitu mengingat 
kembali tentang bangun datar dengan menunjukkan gambar-gambar bangun 
datar. Kemudian memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan 
menjelaskan bahwa materi ini berguna bagi para arsitek bangunan. 
b) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini guru mengorientasikan siswa pada masalah yaitu 
mengajak siswa untuk bertanya jawab mengenai nama bangun datar yang 
telah ditunjukkan. Kemudian mengorganisasikan siswa untuk belajar, siswa 
dibagi menjadi 5 kelompok dan guru membagikan seperangkat pembelajaran 
yang meliputi kartu masalah, papan nama kelompok, kertas manila dan 
spidol. Di dalam kartu masalah berisi tentang identifikasi dari ciri-ciri 
bangun datar yang ditunjukkan guru, dengan membuat daftar isian yang 
dicontohkan guru. Siswa menyelesaikan masalah yang diajukan secara 
berkelompok, guru memberikan kebebasan tentang cara menyelesaikan 
permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
Guru membimbing penyelidikan individual maupun kelompok dengan 
mewajibkan setiap anggota kelompok untuk bekerjasama dalam 
menyelesaikan kartu masalah. Guru berkeliling membimbing, mengawasi, 
dan membantu siswa yang kesulitan menyelesaikan masalah yang diajukan 
serta memotivasi siswa untuk memecahkan masalah tersebut secara 
berkelompok. Siswa bersama kelompoknya menuliskan sifat-sifat bangun 
datar berdasarkan ciri-ciri yang telah ditemukan di papan hasil diskusi, guru 
memberi respon positif setiap jawaban siswa. Siswa bertanya jawab dengan 
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guru mengenai macam-macam segitiga berdasarkan panjang sisinya dan 
jenis-jenis trapesium serta menyebutkan sifat-sifatnya. 
c) Penutup 
Pada kegiatan akhir pembelajaran berbasis masalah dilakukan pemberian 
nilai hasil setiap kelompok dan penghargaan untuk kelompok terbaik. 
Kemudian penyimpulan materi yang telah dipelajari dan mengadakan tes 
evaluasi akhir siklus I. 
3) Rencana Observasi 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Guru terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman observasi motivasi belajar 
siswa dan kegiatan guru selama pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilakukan terhadap data tes dan nontes. Data tes yang diobservasi berupa 
peningkatan motivasi belajar siswa dan hasil tes setelah dilaksanakan 
pembelajaran melalui pembelajaran berbasis masalah. Dari observasi tersebut 
dapat juga diketahui kendala yang terdapat pada hasil observasi siklus I 
sehingga dapat diperbaiki pada siklus II dan kelebihan-kelebihannya dapat 
dipertahankan dan ditingkatkan. 
4) Rencana Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan, penulis melakukan analisis terhadap tindakan yang 
telah dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dalam proses pembelajaran siklus I, kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran berbasis masalah, tindakan-tindakan yang dilakukan oleh siswa 
selama proses pembelajaran. Berdasarkan analisis pada tes dan nontes dapat 
dilakukan perbaikan-perbaikan atau revisi terhadap rencana selanjutnya pada 
siklus II. 
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b. Siklus II 
1) Perencanaan 
Dengan mengacu data-data yang telah didapatkan dalam pelaksanaan siklus I, 
merancang skenario pembelajaran matematika untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
Mengidentifikasi/ merumuskan masalah. Dalam hal ini guru menentukan materi 
pelajaran yaitu menggambar bangun datar (segitiga, persegi panjang, persegi, 
trapesium, jajargenjang, belah ketupat, lingkaran, dan layang-layang); (2) 
Merancang pembentukan kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa; (3) 
Siswa bersama kelompoknya menggambar bangun datar (segitiga, persegi 
panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, lingkaran, dan layang-
layang) berdasarkan sifat-sifatnya; (4) Guru menyiapkan soal yang berkaitan 
dengan gambar-gambar bangun datar; (5) Guru membuat soal-soal evaluasi 
siklus II; (6) Guru merancang lembar observasi untuk pelaksanaan 
pembelajaran. 
2) Rencana Pelaksanaan 
Tindakan-tindakan yang dilakukan pada penelitian ini sebagaimana telah 
disusun pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a) Pendahuluan 
Pada bagian pendahuluan ini guru melakukan apersepsi yaitu mengingat 
kembali tentang bangun datar dengan menunjukkan gambar-gambar bangun 
datar. Kemudian memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan 
menjelaskan bahwa untuk membuat maket bangunan sangat memerlukan 
materi ini. 
b) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini guru mengorientasikan siswa pada masalah yaitu 
mengajak siswa untuk menyebutkan kembali sifat-sifat bangun datar dan 
guru menulis di papan tulis. Kemudian mengorganisasikan siswa untuk 
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belajar, siswa dibagi menjadi 4 kelompok dan guru membagikan seperangkat 
pembelajaran yang meliputi kartu masalah, papan nama kelompok, kertas 
manila dan spidol. Di dalam kartu masalah berisi tentang soal untuk 
menggambar bangun datar (segitiga, persegi panjang, persegi, trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat, lingkaran, dan layang-layang) berdasarkan sifat-
sifatnya. Siswa menyelesaikan masalah yang diajukan secara berkelompok, 
guru memberikan kebebasan tentang cara menyelesaikan permasalahan 
kepada masing-masing kelompok. 
Guru membimbing penyelidikan individual maupun kelompok dengan 
mewajibkan setiap anggota kelompok untuk bekerja sama dalam 
menyelesaikan kartu masalah. Guru berkeliling membimbing, mengawasi, 
dan membantu siswa yang kesulitan menyelesaikan masalah yang diajukan 
serta memotivasi siswa untuk memecahkan masalah tersebut secara 
berkelompok. Siswa bersama kelompoknya menggambar bangun datar yang 
berbeda dengan kelompok lain dan sekaligus diberi warna yang menarik, 
lalu siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
c) Penutup 
Pada kegiatan akhir pembelajaran pembelajaran berbasis masalah dilakukan 
pemberian nilai hasil setiap kelompok dan penghargaan untuk kelompok 
terbaik. Kemudian penyimpulan materi yang telah dipelajari dan 
mengadakan tes evaluasi akhir siklus II. 
3) Rencana Observasi 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Guru terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran samapai akhir pembelajaran. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman observasi motivasi belajar 
siswa dan kegiatan guru selama pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilakukan terhadap data tes dan nontes. Data tes yang diobservasi berupa 
peningkatan motivasi belajar siswa dan hasil tes setelah dilaksanakan 
pembelajaran melalui pembelajaran berbasis masalah. 
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Dari observasi tersebut dapat juga diketahui kendala yang terdapat pada hasil 
observasi siklus II sehingga dapat diperbaiki pada siklus III dan kelebihan-
kelebihannya dapat dipertahankan dan ditingkatkan. 
4) Rencana Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan, penulis melakukan analisis terhadap tindakan yang 
telah dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dalam proses pembelajaran siklus II, kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran berbasis masalah, tindakan-tindakan yang dilakukan oleh siswa 
selama proses pembelajaran. Berdasarkan analisis pada tes dan nontes dapat 
dilakukan perbaikan-perbaikan atau revisi terhadap rencana selanjutnya pada 
siklus III. 
c. Siklus III 
1) Perencanaan 
Dengan mengacu data-data yang telah didapatkan dalam pelaksanaan siklus II, 
merancang skenario pembelajaran matematika untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) 
Mengidentifikasi/ merumuskan masalah. Dalam hal ini guru menentukan materi 
pelajaran yaitu mengidentifikasi ciri-ciri bangun ruang (tabung, prisma tegak 
segitiga, kerucut, dan limas); (2) Merancang pembentukan kelompok, setiap 
kelompok terdiri dari 5-6 siswa; (3) Siswa bersama kelompoknya menuliskan 
sifat-sifat bangun ruang berdasarkan ciri-ciri yang telah ditemukan di papan 
hasil diskusi, guru memberi respon positif setiap jawaban siswa; (4) Guru 
menyiapkan soal yang berkaitan dengan gambar-gambar bangun datar; (5) Guru 
membuat soal-soal evaluasi siklus III; (6) Guru merancang lembar observasi 
untuk pelaksanaan pembelajaran. 
2) Rencana Pelaksanaan 
Tindakan-tindakan yang dilakukan pada penelitian ini sebagaimana telah 
disusun pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
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a) Pendahuluan 
Pada bagian pendahuluan ini guru melakukan apersepsi yaitu mengingat 
kembali bentuk-bentuk bangun ruang. Kemudian memotivasi siswa untuk 
mengikuti pembelajaran dengan menjelaskan bahwa perlu memahami materi 
ini ketika akan membuat rumah atau pabrik, membuat topi dan sering pula 
dijumpai pada iklan es krim, serta alat rumah tangga. 
b) Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan ini guru mengorientasikan siswa pada masalah yaitu 
mengajak siswa untuk mengikuti permainan menebak nama bangun ruang 
(tabung, prisma tegak segitiga, kerucut, dan limas) yang diadakan oleh guru. 
Kemudian mengorganisasikan siswa untuk belajar, siswa dibagi menjadi 4 
kelompok dan guru membagikan seperangkat pembelajaran yang meliputi 
kartu masalah, papan nama kelompok, kertas manila dan spidol. Di dalam 
kartu masalah berisi tentang soal untuk mengidentifikasi ciri-ciri bangun 
ruang yang telah ditebak saat permainan, dengan membuat daftar isian yang 
dicontohkan guru. Siswa menyelesaikan masalah yang diajukan secara 
berkelompok, guru memberikan kebebasan tentang cara menyelesaikan 
permasalahan kepada masing-masing kelompok. 
Guru membimbing penyelidikan individual maupun kelompok dengan 
mewajibkan setiap anggota kelompok untuk bekerja sama dalam 
menyelesaikan kartu masalah. Guru berkeliling membimbing, mengawasi, 
dan membantu siswa yang kesulitan menyelesaikan masalah yang diajukan 
serta memotivasi siswa untuk memecahkan masalah tersebut secara 
berkelompok. Siswa bersama kelompoknya menggambar bangun datar yang 
berbeda dengan kelompok lain dan sekaligus diberi warna yang menarik, 
lalu siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
c) Penutup 
Pada kegiatan akhir pembelajaran pembelajaran berbasis masalah dilakukan 
pemberian nilai hasil setiap kelompok dan penghargaan untuk kelompok 
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terbaik. Kemudian penyimpulan materi yang telah dipelajari dan 
mengadakan tes evaluasi akhir siklus III. 
3) Rencana Observasi 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Guru terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran samapai akhir pembelajaran. Observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar pedoman observasi motivasi belajar 
siswa dan kegiatan guru selama pembelajaran berlangsung. Observasi 
dilakukan terhadap data tes dan nontes. Data tes yang diobservasi berupa 
peningkatan motivasi belajar siswa dan hasil tes setelah dilaksanakan 
pembelajaran melalui pembelajaran berbasis masalah. 
Dari observasi tersebut dapat juga diketahui kendala yang terdapat pada hasil 
observasi siklus III sehingga dapat diperbaiki pada siklus berikutnya dan 
kelebihan-kelebihannya dapat dipertahankan dan ditingkatkan. 
4) Rencana Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan, penulis melakukan analisis terhadap tindakan yang 
telah dilakukan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dalam proses pembelajaran siklus III, kelebihan dan kekurangan 
pembelajaran berbasis masalah, tindakan-tindakan yang dilakukan oleh siswa 
selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan analisis pada tes dan nontes dapat dilihat bahwa antara siklus I, 
siklus II, dan siklus III mengalami peningkatan motivasi belajar siswa yang 
konsisten dalam pembelajaran matematika. Kemudian dapat dilakukan 
perbaikan-perbaikan atau revisi terhadap rencana pada siklus berikutnya. 
Dengan demikian, bila motivasi belajar siswa belum tercapai dengan baik, 
maka dapat dilakukan siklus IV. 
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Jadwal dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam waktu 6 bulan yaitu mulai 
bulan Januari sampai Juni 2010, adapun perincian jadwal penelitian sebagai berikut: 
No 
Rincian 
Kegiatan 
Waktu 
Januari Februari Maret April Mei Juni 
I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 
1. 
 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X 
 
 
 
 
                  
2. 
 
Penyempurnaan 
Proposal 
    X X X X X                
3. 
 
Pengusulan Ijin 
Penelitian 
         X X              
4. 
 
 
Pelaksanaan 
PTK 
 Siklus I 
 Siklus II 
 Siklus III 
            
 
X 
 
 
X 
 
 
 
X 
 
 
 
X 
 
 
 
 
X 
 
 
 
 
X 
       
5. Pengumpulan 
data dan bukti 
pendukung 
proses dan hasil 
tindakan 
           X X X X X X        
6. Pengolahan dan 
analisis data 
              X X X X       
7. 
 
Laporan hasil 
PTK 
                X X X X X    
8. Revisi laporan 
penyerahan hasil 
PTK 
                     X X X 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
SD Negeri II Setren adalah Sekolah Dasar yang terletak di bagian paling utara 
Kecamatan Slogohimo Kabupaten Wonogiri berjarak sekitar 9 kilometer dari kota 
kecamatan, tepatnya di Dusun Ngrapah Desa Setren, yang juga merupakan daerah 
wisata hutan alam girimanik. SD ini juga merupakan tempat peneliti latihan kerja. 
Lokasi SD Negeri II Setren cukup luas terdapat 1 ruang kantor guru beserta kepala 
sekolah, 6 ruang kelas untuk kegiatan pembelajaran siswa, 1 ruang perpustakaan, 1 
ruang untuk dapur dan gudang. 
SD Negeri II Setren dipimpin oleh seorang kepala sekolah, terdapat 6 tenaga 
pendidik guru kelas, 1 guru penjas, 1 guru agama islam, 1 guru agama budha, 1 
tenaga TU, 1 petugas perpustakaan, dan 1 penjaga. Untuk lebih jelasnya mengenai 
keadaan guru dan karyawan dapat dilihat pada bagan struktur organisasi berikut: 
       KEPALA SEKOLAH        
       
WARNO, S.Pd.,M.Pd. 
       
                  
           
KOMITE SEKOLAH 
    
           MARTOWIYONO     
                  
                  
GURU KELAS I  GURU KELAS II  GURU KELAS III   GURU KELAS IV  GURU KELAS V  GURU KELAS VI 
MULYANI 
 
DANANG, S.Pd. 
 
SUMINI 
  
ILUK DP, A.Ma. 
 
EDI PRATOMO 
 
ANYS S, A.Ma. 
                  
                  
GURU PAI  GURU PAB  GURU PENJAS   P. PERPUS  TATA USAHA  PENJAGA 
PAINO, A,Ma. 
 
TRIYONO, S.Ag. 
 
HERU P, A.Ma. 
  
SUYANTI 
 
WISNU 
 
SAKAT 
                  
       SISWA        
                  
       MASYARAKAT        
 
Gambar 5. Struktur Organisasi SD Negeri II Setren 
SD Negeri II Setren bersama komite sekolah dan masyarakat sekitar bekerjasama 
dengan baik guna tercapainya visi dan misi sekolah, serta memaksimalkan kinerja 
para tenaga pendidik dan karyawan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-
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masing. Sarana dan prasarana tergolong cukup memadai, termasuk sarana dan 
prasarana untuk pembelajaran siswa di dalam kelas. Akan tetapi, dikarenakan latar 
belakang orang tua siswa yang kebanyakan sebagai perantau. Siswa-siswi yang 
dirumah tidak bersama orang tuanya, menjadi hambatan bagi guru untuk menjalin 
kerjasama dengan orang tua siswa terkait dengan proses belajarnya dirumah. 
 
B. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan penelitian peneliti melakukan pengamatan awal terhadap 
proses pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas V pada tanggal 7 April 
2010 untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa. Pengamatan awal ini 
dilakukan dengan mengadakan observasi terhadap tingkat motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran matematika. 
Hasil observasi awal sebelum diadakan tindakan (lampiran 17) diperoleh data 
motivasi belajar siswa sebagai berikut: (1) Siswa berani bertanya pada guru; (2) 
Siswa berani mengerjakan soal di papan tulis; (3) Siswa berani berpendapat; (4) 
Siswa saling bekerjasama dalam kelompok; (5) Motivasi siswa meningkat. 
Adapun hasinya dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Observasi Motivasi Belajar Siswa Sebelum Tindakan 
No. 
Kriteria Motivasi 
Belajar Siswa 
Frekuensi Prosentase 
1. Sangat Rendah 0 0 % 
2. Rendah 6 22 % 
3. Sedang 16 60 % 
4. Tinggi 5 18 % 
5. Sangat Tinggi 0 0 % 
Rata-rata 
Krtieria motivasi belajara siswa “sedang“ 
dengan nilai 60 
  
Dari tabel 3 diketahui penilaian motivasi belajar siswa
% siswa mendapat kriteria 
sedang dan 5 siswa atau 18 
Berdasarkan tabel 3 maka dapa
 
 
 
 
 
Gambar 6. Grafik Observasi 
Berdasarkan hasil observasi terhadap motivasi belajar siswa tersebut diperoleh 
informasi sebagai data awal bahwa siswa kelas V SD Negeri II Setren sebanyak 27 
siswa, sejumlah 6 siswa atau 2
memiliki motivasi sedang dan 5 siswa atau 18 % memiliki motivasi tinggi. Siswa 
cenderung malu bertanya dan tidak berani mengerjakan soal di papan tulis, serta tidak 
mau bekerjasama jika diadakan diskusi kelo
penulis mengadakan konsultasi dengan kepala sekolah dan para guru mengenai 
alternatif peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika pada 
siswa kelas V yaitu melaksanakan pembelajaran berbasis masal
pembelajaran matematika. 
 
Tindakan siklus I dilaksanakan
tanggal 15 April 2010. Adapun tahapan yang dilakukan 
a. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil pengamatan awal terh
yang dilaksanakan di kelas V untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa dalam 
0%
20%
40%
60%
SR
 
, sejumlah 6 siswa atau 
rendah, 16 siswa atau 60 % siswa mendapat kriteria 
% mendapat kriteria motivasi belajar tinggi. 
t digambarkan dalam gambar grafik 6 berikut:
Motivasi Belajar Siswa Sebelum Tind
2 % memiliki motivasi rendah, 16 siswa atau 60 % 
mpok. Bertolak dari kenyataan tersebut, 
C. Hasil Penelitian 
1. Siklus I 
 mulai tanggal 12 April 2010 sampai dengan 
meliputi: 
adap proses pembelajaran matematika 
R S T ST
40 
22 
 
akan 
ah dalam 
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mengikuti pembelajaran matematika, langkah-langkah untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada siklus I adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dengan materi 
pembelajaran sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, 
trapesium, jajargenjang, belah ketupat, lingkaran, dan layang-layang) berdasarkan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang dibuat. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran tersebut dibuat per pertemuan dengan alokasi waktu 
masing-masing pertemuan 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran disetiap pertemuan 
(lampiran 1 dan lampiran 2); 
2) Menyiapkan soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan soal-soal 
evaluasi siklus I (lampiran 7); 
3) Membuat kartu masalah yang menyajikan tentang materi pembelajaran sebagai 
lembar kegiatan diskusi kelompok yang sudah disesuaikan dengan konsep 
pembelajaran berbasis masalah (lampiran 10 dan lampiran 11); 
4) Mempersiapkan alat peraga berupa model bangun persegi, persegi panjang, 
segitiga, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, lingkaran, dan layang-layang yang 
sudah ada di sekolah; 
5) Merancang lembar observasi motivasi belajar siswa (lampiran 18 dan lampiran 
19), lembar observasi terhadap kegiatan guru (lampiran 27 dan lampiran 28) dan 
daftar nilai siklus I (lampiran 33) dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 
masalah pada siklus I ini; 
6) Disetiap pembelajaran guru merancang pembentukan kelompok diskusi dan meja 
diatur berdasarkan kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 6-7 siswa yang masing-
masing siswa akan mendapatkan nilai yang berbeda-beda sesuai dengan motivasi 
belajarnya. Guru membagikan lembar kegiatan diskusi kelompok yang berupa 
kartu masalah yang sudah disediakan. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini guru menerapkan pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun, adapun pelaksanaan tindakan 
pada siklus I ini adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan ke-1 
Pembelajaran pertemuan ke-1 pada silus I ini dilaksanakan tanggal 13 April 2010. 
Sebelum pembelajaran memasuki materi kegiatan inti, terlebih dahulu guru 
melakukan apersepsi yaitu mengingat kembali tentang bangun datar dengan 
menunjukkan gambar-gambar bangun datar seperti; persegi, persegi panjang, 
segitiga, dan trapesium. Kemudian memotivasi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan menjelaskan bahwa materi ini berguna bagi para arsitek 
bangunan. 
Kegiatan inti dimulai dengan mengajak siswa untuk bertanya jawab mengenai 
nama bangun datar yang telah ditunjukkan. Kemudian siswa dibagi menjadi 5 
kelompok dan mendapat tugas untuk berdiskusi memecahkan masalah yang 
berupa mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar (persegi panjang, persegi, 
segitiga, dan trapesium) yang ada pada kartu masalah, sesuai dengan petunjuk. 
Kemudian perwakilan kelompok membacakan hasil diskusi kelompok dan guru 
memberi respon positif setiap jawaban siswa. Siswa bertanya jawab dengan guru 
mengenai macam-macam segitiga berdasarkan panjang sisinya dan jenis-jenis 
trapesium serta menyebutkan sifat-sifatnya. Di akhir kegiatan inti guru 
mengadakan permainan tebak nama-nama bangun datar sesuai sifat-sifatnya. 
Siswa bersama guru menyimpulkan hasil permainan, lalu siswa mencatat 
rangkuman materi yang telah dipelajari. 
Pada kegiatan akhir pembelajaran berbasis masalah dilakukan pemberian nilai 
hasil setiap kelompok dan penghargaan untuk kelompok terbaik yang menang 
permainan. Setelah itu siswa bersama guru mengulangi kembali inti materi yang 
telah dipelajari, kemudian guru memberi tugas rumah (PR) pada siswa. 
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2) Pertemuan ke-2 
Pembelajaran pertemuan ke-2 pada silus I ini dilaksanakan tanggal 14 April 2010. 
Pada pembelajaran ini diawali dengan apersepsi dari guru yaitu membahas tugas 
rumah dan mengingat kembali tentang bangun datar persegi, persegi panjang, 
segitiga, dan trapesium yang telah dipelajari di pertemuan sebelumnya. Kemudian 
memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan menjelaskan jika 
membangun sebuah taman kita perlu memahami materi ini. 
Guru menunjukkan gambar-gambar bangun datar (jajargenjang, belah ketupat, 
lingkaran, dan layang-layang) untuk memulai kegiatan inti agar perhatian siswa 
lebih tertuju pada pembelajaran, kemudian siswa menebak nama bangun tersebut 
sesuai pengetahuannya. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dan mendapat tugas 
untuk berdiskusi memecahkan masalah dengan mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
datar yang telah ditebak, sesuai dengan petunjuk di kartu masalah yang disediakan 
oleh guru. Guru membimbing dan memberi pengarahan jika ada kelompok yang 
mengalami kesulitan. Dengan motivasi dari guru, beberapa siswa mewakili 
kelompoknya ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah. 
Guru memberi respon positif setiap jawaban siswa. Kemudian siswa bersama guru 
menyimpulkan inti materi yang telah dipelajari. 
Pembelajaran diakhiri dengan guru memberikan penilaian hasil setiap kelompok 
dan penghargaan untuk kelompok terbaik. Siswa dan guru melakukan refleksi. 
Pemberian evaluasi siklus I, siswa mengerjakan evaluasi di lembar jawab yang 
telah disediakan. Kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi di papan tulis tanpa 
ditunjuk oleh guru. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Guru terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Peneliti bersama 
guru mitra melakukan pengamatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran, 
keterampilan guru saat mengajar dan juga hasil belajar yang dicapai siswa dengan 
menggunakan pembelajaran berbasis masalah. 
  
1) Hasil Observasi Motivasi Belajar 
Dari data observasi pada siklus
siswa sebagai berikut: 
mengerjakan soal di papan tulis, (c) Siswa berani berpendapat, (d) Siswa s
bekerjasama dalam kelompok, (e) Motivasi siswa meningkat.
Hasil observasi motivasi belajar 
Tabel 4. Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus I
No. 
Kriteria Motivasi
Belajar Siswa
1. Sangat Rendah 
2. Rendah 
3. Sedang 
4. Tinggi 
5. Sangat Tinggi 
Rata-rata 
 
Dari tabel 4 diketahui penilaian motivasi belajar siswa, sejumlah 22 siswa atau 81 
% siswa mendapat kriteria sedang, 3 siswa atau 11 % siswa mendapat kriteria 
tinggi, dan 2 siswa atau 8 % siswa mendapat kriteria sangat tinggi.
Berdasarkan tabel 4 maka dapa
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Grafik Observasi 
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 I (lampiran 20) diperoleh data motivasi belajar 
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siswa siklus I dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
 
 
 
Frekuensi Prosentase
0 0 %
0 0 %
22 81%
3 11 
2 8 %
Krtieria motivasi belajar siswa  “
dengan nilai 64 
 
t digambarkan dalam grafik 7 sebagai berikut:
Motivasi Belajar Siswa Siklus I
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2) Hasil Observasi Terhadap Guru 
Dari data observasi dalam siklus I selama 2 kali pertemuan (lampiran 27 dan 
lampiran 28) diperoleh hasil observasi terhadap guru sebagai berikut: (a) 
Menyiapkan ruang, alat dan media media dengan baik; (b) Melakukan apersepsi 
dan menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik; (c) Menunjukkan 
penguasaan materi pembelajaran yang akan disampaikan; (d) Dapat mengaitkan 
materi dengan pengetahuan lain yang relevan; (e) Dapat menguasai kelas dengan 
baik; (f) Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan 
positif; (g) Menggunakan media secara efekif dan efisien dengan melibatkan para 
siswa; (h) Merespon positif partisipasi yang diberikan siswa; (i) Memfasilitasi 
terjadinya interaksi guru, siswa dan sumber belajar; (j) Menunjukkan sikap terbuka 
terhadap respon siswa; (k) Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
siswa; (l) Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa; (m) Melakukan 
penilaian akhir sesuai dengan tujuan serta melaksanakan tindak lanjut; (n) 
Pelaksanaan pembelajaran belum sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan; 
(o) Belum menghasilkan pesan yang menarik. 
Hasil observasi guru pada siklus I selama 2 kali pertemuan (lampiran 27 dan 
lampiran 28) dapat dibuat tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. Perkembangan Keterampilan Guru 
dalam Pembelajaran Siklus I 
No. Siklus I Skor 
1. Pertemuan ke 1 71,67 
2. Pertemuan ke 2 78,33 
Rata-rata 74,97 
 
 
 
  
Berdasarkan tabel 5 dapat digambarkan dalam grafik 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8
3) Nilai Hasil Belajar Siswa
Selama dua kali pertemuan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I diperoleh 
data nilai hasil belajar siswa (lampiran 
siswa pada siklus I menunjukkan masih terdapat
kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Dari data nilai hasil belajar siswa pada siklus I (la
sebagai berikut: 
Tabel 6. 
No. Rentang Nilai
1. 21 – 30
2. 31 – 40
3. 41 – 50
4. 51 – 60
5. 61 – 70
6. 71 – 80
7. 81 – 90
8. 91 – 100
Jumlah 
Rata-rata nilai
68
70
72
74
76
78
80
Pertemuan 1
 
8 sebagai berikut:
. Grafik Perkembangan Keterampilan Guru 
dalam Pembelajaran Siklus I 
 
33). Berdasarkan data nilai hasil belajar 
 6 siswa yang belum mencapai 
 
mpiran 33) dapat  dibuat tabel
 Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
 Frekuensi Prosentase
 0 0 %
 0 0 %
 0 0 %
 3 11 %
 6 22 %
 12 44 %
 5 19 %
 1 4 %
27 100 %
 74,81 
Pertemuan 2
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Berdasarkan tabel 6 dapat digambarkan
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Grafik Nilai Hasil Belajar Siklus I
d. Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan dan observasi, penulis melakukan analisis data 
terhadap hasil observasi, hasil tes evaluasi dan angket yang tela
ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran 
siklus I, kelebihan dan kekurangan pembelajaran berbasis masalah, dan tindakan
tindakan yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran.
Dari hasil penelitian pada siklus I, 
menggunakan pembelajaran berbasis masalah 
tetapi, belum mencapai target yang diinginkan. 
menunjukakan motivasi bela
motivasi belajar yang tinggi dan 22 atau 81 % siswa masih dalam tingkat sedang
Keterampilan guru dalam proses 
pada pertemuan pertama skor maksimal yang diper
pertemuan kedua meningkat menjadi 78,33.
siklus I ini yang mencapai ketuntasan belajar 
sedangkan ada 22 % atau 6 siswa belum tuntas dengan 
(KKM) 65. Rata-rata kelas 
Berdasarkan analisis dari observasi motivasi belajar siswa, observasi terhadap 
guru, dan hasil tes evaluasi dapat digunakan untuk bahan acuan dalam melakukan 
perbaikan-perbaikan dalam rencana selanjutnya pada siklus II.
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2. Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan mulai tanggal 19 April 2010 sampai dengan 
tanggal 22 April 2010. Adapun langkah-langkah untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa sekaligus memperbaiki siklus I meliputi: 
a. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan siklus I dapat 
diketahui bahwa pembelajaran berbasis masalah pada pertemuan ke-2 tingkat 
motivasi belajar siswa hanya mencapai 53% dan belum mencapai target minimalnya. 
Adapun langkah-langkah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada siklus II 
adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dengan materi 
pembelajaran sifat-sifat bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, 
trapesium, jajargenjang, belah ketupat, lingkaran, dan layang-layang) berdasarkan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang dibuat. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran tersebut dibuat per pertemuan dengan alokasi waktu 
masing-masing pertemuan 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran disetiap pertemuan 
(lampiran 3 dan lampiran 4); 
2) Menyiapkan soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan soal-soal 
evaluasi siklus II (lampiran 8); 
3) Membuat kartu masalah yang menyajikan tentang materi pembelajaran sebagai 
lembar kegiatan diskusi kelompok yang sudah disesuaikan dengan konsep 
pembelajaran berbasis masalah (lampiran 12 dan lampiran 13); 
4) Mempersiapkan alat peraga berupa model bangun persegi, persegi panjang, 
segitiga, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, lingkaran, dan layang-layang yang 
sudah ada di sekolah; 
5) Merancang lembar observasi motivasi belajar siswa (lampiran 21 dan lampiran 
22), lembar observasi terhadap kegiatan guru (lampiran 29 dan lampiran 30) dan 
daftar nilai siklus II (lampiran 34) dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 
masalah pada siklus II ini; 
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6) Disetiap pembelajaran guru merancang pembentukan kelompok diskusi dan meja 
diatur berdasarkan kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 6-7 siswa yang masing-
masing siswa akan mendapatkan nilai yang berbeda-beda sesuai dengan motivasi 
belajarnya. Guru membagikan lembar kegiatan diskusi kelompok yang berupa 
kartu masalah yang sudah disediakan. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini guru menerapkan pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun, adapun pelaksanaan tindakan 
pada siklus II ini adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan ke-1 
Pembelajaran pertemuan ke-1 pada silus II ini dilaksanakan tanggal 20 April 2010. 
Pada pertemuan ini diawali dengan apersepsi dari guru yaitu mengingat kembali 
sifat-sifat segitiga, persegi, persegi panjang, dan trapesium. Kemudian memotivasi 
siswa untuk mengikuti pembelajaran, karena materi ini sangat penting ketika kita 
hendak membuat maket bangunan. 
Kegiatan inti dimulai dengan mengajak siswa untuk bertanya jawab agar siswa 
menyebutkan kembali sifat-sifat bangun datar dan guru menulisnya di papan tulis. 
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dan mendapat tugas untuk menggambar bangun 
datar (segitiga, persegi panjang, persegi dan trapesium) berdasarkan sifat-sifatnya. 
Siswa berdiskusi, saling bagi tugas, dan bekerjasama dengan kelompoknya untuk 
menyelesaikan tugas dari guru, sesuai dengan petunjuk di kertu masalah yang 
disediakan oleh guru. Dengan bimbingan guru, di dalam kelompok siswa saling 
membantu menggambar bangun datar yang berbeda dengan kelompok lain dan 
sekaligus diberi warna yang menarik. Dengan motivasi dari guru, beberapa siswa 
ke depan kelas mewakili kelompok untuk menunjukkan gambar hasil kreasi 
kelompoknya, kemudian menempelnya pada papan yang telah disediakan oleh 
siswa sebelumnya. Gambar-gambar tersebut diberi nilai oleh guru, gambar yang 
terbaik akan mendapat penghargaan. Kemudian siswa bersama guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
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Pada kegiatan akhir pembelajaran berbasis masalah dilakukan pemberian nilai 
hasil setiap kelompok dan penghargaan untuk kelompok terbaik yang menang 
permainan. Setelah itu siswa bersama guru mengulangi kembali inti materi yang 
telah dipelajari untuk pemantapan, kemudian guru memberi pekerjaan rumah (PR) 
pada siswa. 
2) Pertemuan ke-2 
Pembelajaran pertemuan ke-2 pada silus II ini dilaksanakan tanggal 21 April 2010. 
Sebelum pembelajaran memasuki materi kegiatan inti, terlebih dahulu guru 
melakukan apersepsi yaitu membahas tugas rumah dan mengingat kembali bangun 
datar jajargenjang, belah ketupat, lingkaran, dan layang-layang. Kemudian 
memotivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan menjelaskan bahwa 
materi ini bermanfaat pada waktu kita membuat taman di halaman, atau rambu-
rambu lalu lintas. 
Memasuki kegiatan inti, siswa bertanya jawab dengan guru agar siswa 
menyebutkan kembali sifat-sifat bangun datar dan guru menulisnya di papan tulis. 
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dan mendapat tugas untuk menggambar bangun 
datar (jajargenjang, belah ketupat, lingkaran, dan layang-layang) berdasarkan sifat-
sifatnya. Siswa berdiskusi saling bagi tugas dan bekerjasama dengan kelompoknya 
untuk menyelesaikan tugas dari guru, sesuai dengan petunjuk di kartu masalah 
yang disediakan oleh guru. Dengan bimbingan guru, setiap kelompok 
menggambar bangun datar yang berbeda dengan kelompok lain dan sekaligus 
diberi warna yang menarik. Dengan motivasi dari guru, beberapa siswa ke depan 
kelas mewakili kelompok untuk menunjukkan gambar hasil kreasi kelompoknya, 
kemudian menempelnya pada papan yang telah disediakan oleh siswa sebelumnya. 
Gambar-gambar tersebut diberi nilai oleh guru, gambar yang terbaik akan 
mendapat penghargaan. Kemudian siswa bersama guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari. 
Pembelajaran diakhiri dengan guru memberikan penilaian hasil setiap kelompok 
dan penghargaan untuk kelompok terbaik. Siswa dan guru melakukan refleksi. 
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Pemberian evaluasi siklus II, siswa mengerjakan evaluasi di lembar jawab yang 
telah disediakan. Kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi di papan tulis tanpa 
ditunjuk oleh guru. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Guru terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Peneliti bersama 
guru mitra melakukan pengamatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran, 
keterampilan guru saat mengajar dan juga hasil belajar yang dicapai siswa dengan 
menggunakan pembelajaran berbasis masalah. 
1) Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa 
Dari observasi pada siklus II (lampiran 23) diperoleh data sebagai berikut: (a) 
Siswa berani bertanya pada guru, (b) Siswa berani mengerjakan soal di papan tulis, 
(c) Siswa berani berpendapat, (d) Siswa saling bekerjasama dalam kelompok, (e) 
Motivasi siswa meningkat. 
Hasil observasi motivasi belajar siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 
Tabel 7. Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus II 
No. Kriteria keaktifan Frekuensi Prosentase 
1. Sangat Rendah 0 0 % 
2. Rendah 0 0 % 
3. Sedang 12 44 % 
4. Tinggi 13 48 % 
5. Sangat Tinggi 2 8 % 
Rata-rata 
Krtieria motivasi belajar siswa  “tinggi“ 
dengan nilai 70 
 
Dari tabel 7 diketahui penilaian motivasi belajar siswa, sejumlah 12 siswa atau 44 
% siswa mendapat kriteria sedang, 13 siswa atau 48 % siswa mendapat kriteria 
tinggi, dan 2 siswa atau 8 % siswa mendapat kriteria sangat tinggi. 
 
  
Berdasarkan tabel 7 maka dapa
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Grafik Observasi 
 
2) Hasil Observasi Terhadap Guru
Dari data observasi dalam siklus 
lampiran 30) diperoleh hasil observasi
Menyiapkan ruang, alat dan media
apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran
penguasaan materi pembelajaran yang akan disampaikan;
dengan pengetahuan lain yang relevan;
Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif
(g) Menggunakan media secara efek
Merespon positif partisipasi siswa;
siswa dan sumber belajar
(k) Melakukan refleksi pembelajaran dengan melib
rangkuman dengan melibatkan siswa;
dengan tujuan serta melaksanakan tindak lanjut
sudah sesuai dengan alokasi
pesan yang menarik. 
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t digambarkan dalam grafik 10 sebagai berikut:
 
Motivasi Belajar Siswa Siklus II
 
II selama 2 kali pertemuan (lampiran
 terhadap guru sebagai berikut
 pembelajaran dengan baik; (b) Melakukan 
 dengan baik; (c) Menunjukkan 
 (d) Mengaitkan materi 
 (e) Dapat menguasai kelas dengan baik
if dan efisien serta melibatkan para siswa;
 (i) Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, 
; (j) Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa
atkan siswa; (l) 
 (m) Melakukan penilaian akhir sesuai 
; (n) Pelaksanaan pembelajaran 
 waktu yang direncanakan; (o) Sudah menghasilkan 
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 29 dan 
: (a) 
; (f) 
; 
 (h) 
; 
Menyusun 
  
Hasil observasi pada siklus I
30) perkembangan keterampilan guru dalam 
dibuat tabel 8 sebagi berikut:
Tabel 
No. Siklus I
1. Pertemuan ke 1
2. Pertemuan ke 2
Rata-rata
 
Berdasarkan tabel 8 dapat digambarkan dalam grafik 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Grafik 
 
3) Nilai Hasil Belajar Siswa
Selama dua kali pertemuan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I
data nilai hasil belajar siswa (lampiran 
siswa pada siklus II menunjukkan masih terdapat
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I selama 2 kali pertemuan (lampiran 29 dan lampiran
pembelajaran berbasis masalah dapat 
 
8. Perkembangan Keterampilan Guru 
dalam Pembelajaran Siklus II 
I Skor 
 83,33 
 86,67 
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11 sebagai berikut:
 
 
 
Perkembangan Keterampilan Guru 
dalam Pembelajaran Siklus II 
 
34). Berdasarkan data nilai hasil belajar 
 3 siswa yang belum mencapai 
 yang sebelumnya pada siklus I terdapat 6 
Pertemuan 2
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I diperoleh 
  
Dari data nilai hasil belajar siswa pada siklus I
sebagai berikut: 
Tabel 9. 
No. Rentang Nilai
1. 21 - 30 
2. 31 - 40 
3. 41 - 50 
4. 51 - 60 
5. 61 - 70 
6. 71 - 80 
7. 81 - 90 
8. 91 - 100
Jumlah 
Rata-rata nilai 
 
Berdasarkan tabel 9 dapat d
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Grafik Nilai Hasil Belajar Siklus II
 
d. Refleksi 
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siklus II, kelebihan dan kekurangan pembelajaran berbasis masalah, dan tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran. 
Dari hasil penelitian pada siklus II, motivasi belajar siswa meningkat setelah 
guru menggunakan pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran matematika. 
Akan tetapi, masih belum mencapai target yang diinginkan. Tetap sebanyak 2 siswa 
atau 8 % menunjukakan motivasi belajar yang sangat tinggi, 13 siswa atau 48 % 
menunjukkan motivasi belajar yang tinggi yang sebelumnya pada siklus I hanya 3 
siswa atau 11 % dan tinggal 2 siswa atau 8 % masih dalam tingkat sedang yang 
sebelumnya pada siklus I masih 22 atau 81 % siswa. 
Keterampilan guru dalam proses pembelajaran sudah menunjukkan peningkatan, 
pada pertemuan pertama skor maksimal yang diperoleh guru sebesar 83,33 dan pada 
pertemuan kedua meningkat menjadi 86,67. Sedangkan hasil belajar siswa pada 
siklus II ini yang mencapai ketuntasan belajar sudah ada peningkatan yaitu sebesar 89 
% atau sebanyak 24 siswa, sedangkan masih ada 11 % atau 3 siswa belum tuntas 
dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65. Rata-rata kelas pada tes siklus II ini 
menunjukkan angka 78,33. 
Berdasarkan analisis dari observasi motivasi belajar siswa, observasi terhadap 
guru, dan hasil tes evaluasi dapat digunakan untuk bahan acuan dalam melakukan 
perbaikan-perbaikan dalam rencana selanjutnya pada siklus III, dikarenakan pada 
siklus II ini belum tercapai target yang diharapkan. 
 
3. Siklus III 
Tindakan siklus III juga dilaksanakan mulai tanggal 26 April 2010 sampai 
dengan tanggal 29 April 2010. Adapun langkah-langkah untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa sekaligus memperbaiki siklus II meliputi: 
a. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan siklus II dapat 
diketahui bahwa pembelajaran berbasis masalah pada pertemuan ke-2 tingkat 
motivasi belajar siswa sudah mencapai 74% tetapi belum mencapai target 
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minimalnya. Adapun langkah-langkah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
pada siklus III adalah sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dengan materi 
pembelajaran sifat-sifat bangun ruang (kubus, balok, tabung, limas, dan kerucut) 
berdasarkan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang dibuat. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran tersebut dibuat per pertemuan dengan alokasi 
waktu masing-masing pertemuan 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran disetiap 
pertemuan (lampiran 5 dan lampiran 6); 
2) Menyiapkan soal yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan soal-soal 
evaluasi siklus III (lampiran 9); 
3) Membuat kartu masalah yang menyajikan tentang materi pembelajaran sebagai 
lembar kegiatan diskusi kelompok yang sudah disesuaikan dengan konsep 
pembelajaran berbasis masalah (lampiran 14 dan lampiran 15); 
4) Mempersiapkan alat peraga berupa model kubus, balok, tabung, limas, dan kerucut 
yang sudah ada di sekolah; 
5) Merancang lembar observasi motivasi belajar siswa (lampiran 24 dan lampiran 
25), lembar observasi terhadap kegiatan guru (lampiran 31 dan lampiran 32) dan 
daftar nilai siklus III (lampiran 35) dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis 
masalah pada siklus III ini; 
6) Disetiap pembelajaran guru merancang pembentukan kelompok diskusi dan meja 
diatur berdasarkan kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 6-7 siswa yang masing-
masing siswa akan mendapatkan nilai yang berbeda-beda sesuai dengan motivasi 
belajarnya. Guru membagikan lembar kegiatan diskusi kelompok yang berupa 
kartu masalah yang sudah disediakan. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini guru menerapkan pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun, adapun pelaksanaan tindakan 
pada siklus III ini adalah sebagai berikut: 
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1) Pertemuan ke-1 
Pembelajaran pertemuan ke-1 pada silus III ini dilaksanakan tanggal 27 April 
2010. Sebelum pembelajaran memasuki materi kegiatan inti, terlebih dahulu guru 
melakukan apersepsi yaitu mengingat kembali bentuk-bentuk bangun ruangdengan 
mengamati benda-benda yang ada di kelas yang bentuknya menyerupai bentuk 
kubus, balok dan sebagainya. Kemudian memotivasi siswa untuk mengikuti 
pembelajaran dengan menjelaskan bahwa materi ini sangat penting ketika hendak 
membuat rumah dan sering pula dijumpai pada iklan es krim. 
Kegiatan inti dimulai dengan Guru menunjukkan bentuk tabung, kubus, balok, 
kerucut, dan limas yang terbuat dari plastic/ kertas karton. Siswa mengikuti 
permainan menebak nama bangun ruang (tabung, kubus, balok, kerucut, dan 
limas) yang diadakan oleh guru sesuai pengetahuannya. Siswa dibagi menjadi 4 
kelompok dan mendapat tugas untuk berdiskusi mengidentifikasi ciri-ciri bangun 
ruang yang telah ditebak saat permainan, sesuai dengan petunjuk di lembar 
kegiatan diskusi yang disediakan oleh guru. Siswa bekerjasama dengan 
kelompoknya untuk menuliskan sifat-sifat bangun ruang, guru membimbing dan 
memberi pengarahan jika ada kelompok yang mengalami kesulitan. Dengan 
motivasi dari guru, beberapa siswa mewakili kelompoknya ke depan kelas untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya yang telah ditulis di lembar diskusi. Guru 
memberi respon positif setiap jawaban siswa Siswa bersama guru menyimpulkan 
inti materi yang telah dipelajari. 
Pada kegiatan akhir pembelajaran berbasis masalah dilakukan pemberian nilai 
hasil setiap kelompok dan penghargaan untuk kelompok terbaik. Setelah itu siswa 
bersama guru mengulangi kembali inti materi yang telah dipelajari untuk 
pemantapan, kemudian guru memberi tugas rumah (PR) pada siswa. 
2) Pertemuan ke-2 
Pembelajaran pertemuan ke-2 pada silus III ini dilaksanakan tanggal 28 April 
2010. Pada pertemuan ini diawali dengan apersepsi dari guru yaitu membahas 
tugas rumah dan mengingat kembali tentang sifat-sifat bangun ruang yang telah 
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dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Kemudian memotivasi siswa untuk 
mengikuti pembelajaran dengan menjelaskan bahwa materi ini juga diperlukan 
pada waktu membuat maket rumah atau gedung-gedung bertingkat dan membuat 
topi, serta peralatan rumah tangga. 
Memasuki kegiatan inti, siswa bertanya jawab dengan guru agar siswa 
menyebutkan kembali sifat-sifat bangun ruang dan guru menulis di papan tulis. 
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok dan mendapat tugas untuk menggambar bangun 
ruang (tabung, kubus atau balok, kerucut, dan limas) berdasarkan sifat-sifatnya, 
sesuai dengan petunjuk di lembar kegiatan diskusi yang disediakan oleh guru. 
Dengan bimbingan guru, setiap kelompok menggambar bangun ruang yang 
berbeda dengan kelompok lain dan sekaligus diberi warna yang menarik. Dengan 
motivasi dari guru, beberapa siswa ke depan kelas mewakili kelompok untuk 
menunjukkan gambar hasil kreasi kelompoknya, kemudian menempelnya pada 
papan yang telah disediakan. Gambar-gambar tersebut diberi nilai oleh guru, 
gambar yang terbaik akan mendapat penghargaan. Kemudian siswa bersama guru 
menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Pembelajaran diakhiri dengan guru memberikan penilaian hasil setiap kelompok 
dan penghargaan untuk kelompok terbaik. Siswa dan guru melakukan refleksi. 
Pemberian evaluasi siklus III, siswa mengerjakan evaluasi di lembar jawab yang 
telah disediakan. Kemudian siswa mengerjakan soal evaluasi di papan tulis tanpa 
ditunjuk oleh guru. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Guru terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Peneliti bersama 
guru mitra melakukan pengamatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran, 
keterampilan guru saat mengajar dan juga hasil belajar yang dicapai siswa dengan 
menggunakan pembelajaran berbasis masalah. 
1) Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa 
  
Dari observasi pada siklus
Siswa berani bertanya pada guru, (b) Siswa berani mengerjakan soal di papan tulis, 
(c) Siswa berani berpendapat, (d) Siswa saling bekerjasama dalam kelompok, (e) 
Motivasi siswa meningkat.
Hasil observasi motivasi belajar 
Tabel 10. Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus III
No. 
Kriteria Motivasi
Belajar Siswa
1. Sangat Rendah 
2. Rendah 
3. Sedang 
4. Tinggi 
5. Sangat Tinggi 
Rata-rata 
 
Dari tabel 10 diketahui penilaian motivasi belajar siswa pada siklus III ini 
peningkatannya sudah dapat dikatakan mencapai target yang dihara
siklus II masih ada beberapa siswa berada dalam kriteria sedang, akan tetapi pada 
siklus III ini sudah tidak ada, sejumlah 20 siswa atau 74 % siswa mendapat kriteria 
tinggi dan 7 siswa atau 26 % siswa mendapat kriteria sangat tinggi.
Berdasarkan tabel 10 maka dapa
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Grafik Observasi 
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 III (lampiran 26) diperoleh data sebagai berikut:
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t digambarkan dalam grafik 13 sebagai berikut:
Motivasi Belajar Siswa Siklus III
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2) Hasil Observasi Terhadap Guru 
Dari observasi dalam siklus III selama 2 kali pertemuan (lampiran 31 dan lampiran 
32) diperoleh hasil observasi terhadap guru sebagai berikut: (a) Menyiapkan 
ruang, alat dan media dengan baik; (b) Melakukan apersepsi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran dengan baik; (c) Menunjukkan penguasaan materi 
pembelajaran yang akan disampaikan; (d) Mengaitkan materi dengan pengetahuan 
lain yang relevan; (e) Dapat menguasai kelas dengan baik; (f) Melaksanakan 
pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif; (g) 
Menggunakan media secara efekif dan efisien dengan melibatkan siswa; (h) 
Merespon positif partisipasi siswa; (i) Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, 
siswa dan sumber belajar; (j) Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa; 
(k) Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa; (l) Menyusun 
rangkuman dengan melibatkan siswa; (m) Melakukan penilaian akhir sesuai 
dengan tujuan serta melaksanakan tindak lanjut; (n) Pelaksanaan pembelajaran 
sudah sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan; (o) Sudah menghasilkan 
pesan yang menarik. 
 
Hasil observasi guru pada siklus III selama 2 kali pertemuan (lampiran 31 dan 
lampiran 32) dapat dibuat tabel 11 sebagai berikut: 
Tabel 11. Perkembangan Keterampilan Guru 
dalam Pembelajaran Siklus III 
No. Siklus III Skor 
1. Pertemuan ke 1 91,67 
2. Pertemuan ke 2 95 
Rata-rata 93,34 
 
 
 
  
Berdasarkan tabel 11 dapat digambarkan dalam grafik 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14
3) Nilai Hasil Belajar Siswa
Selama dua kali pertemuan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I
data nilai hasil belajar siswa (lampiran 
siswa pada siklus III menunjukkan 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
Dari data nilai hasil belajar siswa pada si
12 sebagai berikut:  
Tabel 12. 
No. Rentang Nilai
1. 21 - 30 
2. 31 - 40 
3. 41 - 50 
4. 51 - 60 
5. 61 - 70 
6. 71 - 80 
7. 81 - 90 
8. 91 - 100
Jumlah 
Rata-rata nilai 
90
91
92
93
94
95
Pertemuan 1
 
14 sebagai berikut:
. Grafik Perkembangan Keterampilan Guru 
dalam Pembelajaran Siklus III 
 
35). Berdasarkan data nilai hasil belajar 
dari 27 siswa kelas V semua sudah dapat 
 yang ditentukan. 
klus III (lampiran 35) dapat  dibuat tabel
 Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus III 
 Frekuensi Prosentase
0 0 %
0 0 %
0 0 %
0 0 %
0 0 %
14 52 %
8 30 %
 5 18 %
27 100 %
85,56 
Pertemuan 2
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II diperoleh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Berdasarkan tabel 12 dapat digambarkan
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Grafik Nilai Hasil Belajar Siklus III
 
d. Refleksi 
Setelah dilakukan tindakan dan observasi, penulis melakukan analisis data 
terhadap hasil observasi, hasil tes evaluasi dan angket yang telah dilakukan. Analisis 
ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran 
siklus III, kelebihan dan kekuran
tindakan yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran.
Dari hasil penelitian pada siklus I
guru menggunakan pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran
Dalam siklus III ini sudah tercapai target yang diharapkan
74 % siswa mencapai tingkat motivasi belajar tinggi, 7 siswa atau 26 % siswa 
mencapai tingkat motivasi belajar sangat tinggi.
Keterampilan guru dalam proses pem
yang sangat bagus, pada pertemuan pertama skor maksimal yang diperoleh guru 
sebesar 91,67 dan pada pertemuan kedua
berarti hampir semua aspek penilaian terhadap kegiatan guru d
Hasil belajar siswa pada siklus I
Dari 27 siswa kelas V mendapatkan nilai hasil evaluasi diatas kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Rata-rata kelas pada
angka 85,56. 
0%
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 dalam gambar grafik 15 sebagai berikut:
 
gan pembelajaran berbasis masalah, dan tindakan
 
II, motivasi belajar siswa meningkat setelah 
 
. Sebanyak 20 siswa atau 
 
belajaran juga menunjukkan peningkatan
 lebih meningkat lagi menjadi 
apat tercapai.
II ini juga 100 % mencapai ketuntasan belajar
 hasil tes evaluasi siklus III ini menunjukk
41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100
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Berdasarkan tindakan siklus III dan melihat hasil yang diperoleh, maka 
pembelajaran matematika melalui pembelajaran berbasis masalah untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa yang dilaksanakan pada siklus III dikatakan 
berhasil, sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I, II dan III dapat dinyatakan 
bahwa: 
1. Perkembangan motivasi belajar siswa sebelum tindakan, siklus I, II dan III dapat 
dilihat pada tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Perkembangan Motivasi Belajar Siswa 
No. 
Kriteria 
Motivasi Belajar 
Siswa 
Frekuensi 
Pra 
Tindakan 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Sangat Rendah 0 0 0 0 
2. Rendah 6 0 0 0 
3. Sedang 16 22 12 0 
4. Tinggi 5 3 13 20 
5. Sangat Tinggi 0 2 2 7 
Rata-rata Kriteria 
Motivasi Belajar 
Siswa 
Sedang 
(60) 
Sedang 
(64) 
Tinggi 
(70) 
Sangat 
Tinggi 
(81) 
 
 
 
 
  
Dari tabel 13 dapat digambarkan dalam 
Gambar 16. Grafik Perkembangan 
 
Dari hasil observasi motivasi belajar 
Sebelum tindakan dilakukan s
mendapat kriteria sedang dan 
siswa mendapat kriteria sedang, 
mendapat kriteria sangat tinggi. Pada siklus II
sedang,13 siswa mendapat kriteria tinggi dan masih 2 siswa mendapat kriteria 
sangat tinggi. Pada siklus III
mendapat kriteria sangat tinggi.
kinerja yang telah di tetapkan. Pada siklus III
tinggi dan 26 % siswa mendapat kriteria sangat
2. Perkembangan keterampilan guru 
14 berikut: 
Tabel 14. Perkembangan Keterampilan Guru dalam Mengajar
No. 
Perkembangan 
Keterampilan Guru
1. Pertemuan 1
2. Pertemuan 2
Rata-rata 
 
0
1
2
3
4
5
Pra Tindakan Siklus I
 
grafik 16 sebagai berikut: 
 
Motivasi Belajar Siswa
siswa menunjukkan adanya peningkatan. 
ejumlah 6 siswa mendapat kriteria rendah, 
5 siswa mendapat kriteria tinggi. Pada siklus I
3 siswa mendapat kriteria tinggi dan 
, 12 siswa mendapat kriteria 
, 20 siswa mendapat kriteria tinggi dan 7 siswa 
 Hasil tersebut telah sesuai dengan
, 74 % siswa telah mendapat kriteria 
 tinggi. 
dalam siklus I, II, dan III dapat dilihat
 
Skor 
Siklus I Siklus II Siklus II
 71,67 83,33 
 78,33 86,67 
75 85 
Siklus II Siklus III
KETERANGAN: 
1  =  SR = Sangat Re
2  =  R = Rendah 
3  =  S = Sedang 
4  =  T = Tinggi 
5  =  ST = Sangat Tinggi
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Dari tabel 14 dapat digambarkan dala
 
 
 
 
 
 
Gambar 17
Dari hasil observasi guru, keterampilan guru mengalami peningkatan
dengan rata-rata 75, pada siklus II rata
85 dan pada siklus III menjadi 93,34
3. Perkembangan nilai hasil belajar siswa
tabel 15 berikut: 
Tabel 15. Perkemb
No. Rentang Nilai
1 21 - 30 
2 31 - 40 
3 41 - 50 
4 51 - 60 
5 61 - 70 
6 71 - 80 
7 81 - 90 
8 91 - 100 
Jumlah 
Rata-rata Nilai 
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m grafik 17 sebagai berikut: 
 
. Grafik Perkembangan Keterampilan Guru 
 
-rata keterampilan guru meningkat menjadi
. 
 dalam siklus I, II, dan III dapat dilihat pada 
angan Nilai Hasil Belajar Siswa 
 
Frekuensi 
Siklus I Siklus II Siklus III
0 0 
0 0 
0 0 
3 0 
6 8 
12 11 
5 5 
1 3 
27 27 
74,81 78,33 
Siklus II Siklus III
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dari siklus I 
 
 
0 
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0 
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0 
14 
8 
5 
27 
85,56 
  
Dari tabel 15 dapat digambarkan dalam 
 
Gambar 
 
Dari data-data di atas dapat 
I, II dan III semakin mening
peningkatan yaitu dari siklus I 74,81
Untuk siswa tuntas belajar
siklus I 78 %, tes siklus II
mencapai ketuntasan belajar.
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: (1) 
pembelajaran berbasis masalah 
motivasi belajar siswa kelas V SD
Wonogiri; (2) Penggunaan 
keterampilan guru dalam pembelajaran matematika
Kecamatan Slogohimo Kabupaten Wonogiri
belajar siswa kelas V SD
Wonogiri, juga diikuti dengan meningkatnya hasil belajarnya pada pembelajaran 
matematika. 
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grafik 18 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
18. Garfik perkembangan nilai siswa 
disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa dari siklus 
kat, dilihat dari nilai rata-rata kelas juga terjadi 
; siklus II 78,33; dan pada siklus III 
 dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65, 
 89 % dan pada tes siklus III 100 % siswa 
 
Penggunaan
pada pembelajaran matematika dapat meningkatkan 
 Negeri II Setren Kecamatan Slogohimo 
model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan 
 kelas V SD Negeri
; (3) Dengan meningkatnya moti
 Negeri II Setren Kecamatan Slogohimo 
Siklus II Siklus III
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85,56. 
pada tes 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (classroom action research) yang 
telah dilaksanakan dalam 3 siklus pada siswa kelas V SD Negeri II Setren Kecamatan 
Slogohimo Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010, maka dapat dianalisis 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Melalui model pembelajaran berbasis masalah terbukti dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri II Setren Kecamatan Slogohimo 
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil observasi motivasi belajar siswa. Sebelum tindakan rata-rata motivasi belajar 
siswa kriterianya sedang (rata-rata nilai 60); pada siklus I rata-rata motivasi belajar 
siswa kriterianya masih sedang (rata-rata nilai 64); pada siklus II rata-rata motivasi 
belajar siswa kriterianya tinggi (rata-rata nilai 70); dan pada siklus III rata-rata 
motivasi belajar siswa kriterianya sangat tinggi (rata-rata nilai 81). Siswa yang 
semula cenderung malas dan tidak bersemangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran menjadi lebih termotivasi dan fokus dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Melalui model pembelajaran berbasis masalah terbukti dapat meningkatkan 
keterampilan guru dalam pemebelajaran matematika kelas V SD Negeri II Setren 
Kecamatan Slogohimo Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran guru, 
keterampilan guru mengalami peningkatan dari siklus I dengan rata-rata 75, pada 
siklus II rata-rata keterampilan guru meningkat menjadi 85 dan pada siklus III 
menjadi 93,34. 
3. Peningkatan motivasi belajar siswa melalui pembelajaran berbasis masalah juga 
diikuti dengan meningkatnya hasil belajar siswa kelas V SD Negeri II Setren 
Kecamatan Slogohimo Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2009/2010. Hal ini 
dapat terlihat dengan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas yaitu pada siklus I 
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sebesar 74,81; siklus II naik menjadi 78,33; dan pada siklus III naik menjadi 
85,56. Untuk siswa tuntas belajar dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65, 
pada tes siklus I 78 %, tes siklus II 89 % dan pada tes siklus III 100 % siswa sudah 
mencapai ketuntasan belajar. 
 
B. Implikasi 
Prosedur dan penerapan pembelajaran dalam penelitian ini didasarkan pada 
model pembelajaran berbasis masalah dalam pembelajaran Matematika. Model 
penelitian yang dipakai adalah model siklus. Prosedur penelitiannya terdiri dari tiga 
siklus. Siklus I dilaksanakan mulai tanggal 12 April 2010 sampai dengan 15 April 
2010, siklus II tanggal 19 April 2010 sampai dengan 22 April 2010, dan siklus III 
tanggal 26 April 2010 sampai dengan 29 April 2010. 
Adapun indikator yang dicapai adalah: (1) Menyebutkan sifat-sifat bangun datar, 
persegi, persegi panjang, segitiga, trapesium, jajargenjang, lingkaran, belah ketupat, 
dan layang-layang; (2) Menggambar bangun datar dari sifat-sifat bangun datar yang 
diberikan; (3) Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang kubus, balok, tabung, limas dan 
kerucut; (4) Menggambar bangun ruang dari sifat-sifat bangun ruang yang diberikan. 
Dalam setiap pelaksanaan siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan 
tindakan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan secara 
berdaur ulang. 
Berdasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan 
implikasi yang berguna dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika melalui pembelajaran berbasis masalah baik secara teoretis 
maupun secara praktis. 
1. Implikasi Teoretis 
Hasil penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa dihadapkan 
pada suatu masalah, siswa akan mengidentifikasi terhadap permasalahan yang 
dihadapi dan siswa akan berusaha menyelesaikan permasalahan tersebut. 
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Pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran matematika ini seperti halnya 
kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari yang bermula dari pemecahan 
masalah. 
Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan motivasi belajar 
siswa melalui pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan sebagai alternatif 
model pembelajaran bagi guru dalam menyampaikan materi pelajaran matematika 
kepada siswa. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru 
untuk meningkatkan keefektifan strategi guru dalam pembelajaran dan meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran sehubungan dengan motivasi belajar siswa. Motivasi 
belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat 
bagi siswa. 
Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti yang 
diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini dapat digunakan peneliti  untuk membantu 
guna dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di samping itu, perlu penelitian 
lanjut tentang upaya guru untuk mempertahankan atau menjaga dan meningkatkan 
motivasi belajar siswa. Pembelajaran berbasis masalah pada hakikatnya dapat 
digunakan dan dikembangkan oleh guru yang menghadapi permasalahan yang 
sejenis, terutama untuk mengatasi masalah peningkatan motivasi belajar siswa, yang 
pada umumnya dimiliki oleh sebagian besar siswa. Adapun kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan penelitian ini harus diatasi semaksimal mungkin. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (classroom action research) pada 
siswa kelas V SD Negeri II Setren Kecamatan Slogohimo Kabupaten Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2009/2010, maka saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan 
pemikiran untuk meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan 
kompetensi peserta didik SD Negeri II Setren pada khususnya sebagai berikut: 
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1. Bagi Sekolah 
Hendaknya sekolah menginspirasi guru-guru secara umum melaksanakan 
penelitian tindakan kelas untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi 
dalam pembelajaran di kelas. Karena penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) membantu dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
2. Bagi Guru 
Adapun saran-saran bagi guru antara lain: (a) Diharapkan guru mengunakan 
model pembelajaran berbasis masalah sebagai alternatif pendekatan dalam proses 
pembelajaran matematika; (b) Diharapkan guru menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran matematika di kelas lima; (c) Untuk memperoleh jawaban yang 
tepat, sesuai dengan tujuan penelitian disarankan untuk menggali pendapat atau 
tanggapan siswa dengan kalimat yang lebih mengarah pada proses pembelajaran 
berbasis masalah; (d) Adanya tindak lanjut terhadap penggunaan model pembelajaran 
berbasis masalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 
matematika. 
3. Bagi Siswa 
Adapun saran-saran bagi siswa antara lain: (a) Supaya siswa selalu tertarik 
dengan masalah-masalah yang dihadapi dalam pembelajaran matematika dan 
berusaha memecahkan masalah tersebut, sehingga siswa dapat mengetahui 
konsepnya; (b) Hendaknya siswa dapat lebih berperan aktif dengan menyampaikan 
ide atau pemikiran pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan lancar sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal; (c) Siswa 
dapat mengaplikasikan hasil belajarnya kedalam kehidupan sehari hari. 
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